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PROLOG SUPER SINGKAT 


oni tersentak saat melihat Luna bangun di pagi 
buta. Dan muntah di kamar mandi. Doni 
dengan cepat menghampiri Luna dan 
membantu memijit lehernya agar mudah 
memuntahkan nya. 


Luna kumur-kumur di wastafel dengan nafas terengah- 
engah. 

"Kamu, tidak apa-apa?" Tanya Doni khawatir. Luna 
diam saja dan memilih masuk ke dalam kamar. Naik ke atas 
ranjang, menarik selimut dan memejamkan matanya. 


Doni menghela nafas. Kau masih marah rupanya. 
Karena kejadian malam pertama kita. Aku minta maaf Luna. 
Aku khilaf. 


Doni meninggalkan Luna di dalam kamar. Sementara 
dirinya tidur di kamar sebelah. Yah... Baik Doni maupun Luna, 
tidak tidur di dalam satu kamar. Itu permintaan Luna. 


Dan Doni hanya bisa mengikuti kemauan sang istri 
yang telah ia renggut keperawanannya. 

Doni menyesal karena Luna harus kembali sedih 
seperti ini. Betapa sulitnya meraih kembali hati mu Luna? 


Doni memejamkan matanya. Mencoba menghilangkan 
semua pikirannya yang membuat dirinya sakit kepala akhir 
akhir ini. 


b 


Namun justru bayangan malam pertama nya dengan 
a membuatnya semakin tak bisa tertidur. Karena tubuhnya 
embali mengingat kenikmatan yang ia rasakan. 


Doni bergairah namun ia harus bisa menahannya. 
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BAB 1 


Doni telah siap dengan pakaian kantornya dan 
merapihkan sedikit anak rambutnya sebelum berangkat ke 
kantor. Begitu selesai, Doni melihat Luna tengah berdiri di 
ambang pintu dan melihat dirinya. 


Doni tersenyum dan menghampiri Luna. Mengusap 
lembut rambut Luna dan hendak mengecup keningnya. Namun 
sayang, Luna menolak dan menghindar. Doni terdiam, dirinya 
sudah bertindak terlalu jauh, Luna tidak lari darinya saja sudah 
membuatnya senang. Kenapa malah minta lebih? 


"Kamu sudah sarapan?" Tanya Doni. Luna menggeleng 

"Kita sarapan bersama ya." Luna mengangguk dan 
berjalan berdampingan dengan Doni. Doni merasa aneh, dulu 
saat Luna begitu mencintainya Doni lah yang menghindar 
sekarang benar-benar terbalik. 


Ternyata begini ya rasanya di campakkan. Sakit dan 
kecewa, tapi dulu Luna begitu bertahan dengan dirinya. Selalu 
tersenyum walau sudah di sakiti berkali-kali. Selalu berusaha 
dan tak pernah menyerah walau di tolak berkali-kali. 


Dan Doni pun harus demikian. Dirinya tidak boleh 
menyerah hanya karena Luna sudah tak mencintainya lagi. 
Ya...Doni harus bisa mengubah hati Luna untuk kembali 
mencintai nya. Dan Doni harus memberikan cinta untuk Luna 
sedalam mungkin. 


UU 


=. Doni mengerjakan pekerjaannya dengan cepat. Karena 
tak mau membuat Luna menunggu makan malam terlalu 
ma. Walau bagaimanapun Luna selalu setia menunggunya 
untuk sekedar makan malam. Walau mereka tidur di tempat 
terpisah. Mereka tak pernah berbicara. Tapi dengan kehadiran 
Luna yang selalu setia di sampingnya itu sudah cukup untuk 
Doni. 


Untuk masalah Luna selalu diam baik di tanya atau pun 
tidak. Untuk Doni itu adalah pelajaran untuk dirinya karena 
dulu dia pun seperti itu kan. Jadi tak masalah. 


Doni telah menyelesaikan semua pekerjaannya dan 
langsung bergegas pulang. Tak lupa Doni membawakan 
makanan kesukaan Luna. 


Doni mengetuk pintu dan tak lama pintu terbuka. 
Nampak Luna dengan wajah datarnya membukakan pintu 
untuk Doni. Doni tersenyum namun tak di tanggapi oleh Luna. 
Doni meraih jemari Luna dan memaksanya untuk mencium 
punggung tangan Doni. Setelah itu Doni mengajak Luna masuk 
dan menuju dapur. 


Doni meletakkan tasnya dan melonggarkan dasinya. 
Lalu merapihkan makanan yang ia beli tadi. Setelah selesai 
doni membawa makanan itu ke meja makan dan menaruhnya 
di depan Luna. 

"Makanlah sayang." 

Luna mencomot makanannya dan mulai makan. Doni 
memperhatikan Luna dengan sayang. Ingin sekali Doni 
memeluk Luna dan mengajaknya ke kamar. Rindu itu ada, r 
itu ada. Namun Doni tak bisa apa-apa. 
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| Luna melirik Doni dan menghentikan aktivitas 
makannya. Membuat Doni panik dan langsung mengambil 
akanannya dan memakannya dengan cepat. 


"Aku mau tidur." Luna bangun dan hendak pergi 
namun Doni buru-buru mencegahnya. 

Doni bangun dan langsung memeluk Luna. Membuat 
Luna diam. 

"Aku mencintaimu, tolong maafkan aku, aku minta 
maaf sayang. Aku rindu padamu." 

Luna tetap diam tak bergeming sama sekali. 


"Luna...." 

"Lepaskan, aku belum bisa membuka hati untukmu 
lagi, biarkan aku dengan hatiku dulu." Luna melepas pelukan 
Doni dan pergi ke kamarnya. 


Doni tertunduk lemas. Menatap makanan dengan tidak 
selera. 


Begitu sulitnya menggapaimu Luna. Tidak...ini adalah 
salahnya. Ia salah Doni. Luna hanya butuh waktu untuk bisa 
mencintai Doni kembali. Doni percaya akan hal itu. 


Dan Doni akan terus berusaha untuk membangkit cinta 


Luna kembali. Doni tak boleh menyerah. Tak boleh. Demi Luna. 
Demi cintanya. 


BAB 2 


Luna hari ini mencoba untuk keluar rumah. Dirinya 
bosan di dalam terus. Luna membuka pintu rumah dan 
merasakan hembusan angin yang segar. Semilir angin menerpa 
wajahnya dan rambut panjangnya bergerak mengikuti angin. 


"Sayang, kamu di sini?" Tanya Doni. Luna menoleh dan 
menunduk. Doni merasa bersalah karena telah menyapa Luna 
dan membuat Luna kembali murung. "Maaf, aku hanya mau 
pamit kerja." Doni mencoba melangkahkan kakinya melewati 
tubuh Luna yang ada di depan pintu. Luna bergeser. "Aku 
berangkat ya." Luna mengangguk. Doni menatap Luna lumayan 
lama. "Sayang, aku boleh peluk?" Pinta Doni. Luna menatap 
Doni sejenak. Lalu menggeleng. Doni tersenyum dan mengusap 
rambut Luna. "Kalau cium perutnya boleh?" Luna 
mengernyitkan dahinya. Namun mengangguk. Doni tersenyum 
dan mencium perut rata Luna. 


"Aku berangkat ya, kamu baik-baik di rumah." Luna 
mengangguk. Doni pun pergi dengan mobilnya. 


LOLI 


Luna masuk ke dalam kamar setelah kepergian Doni. 
la meraih ponselnya yang ada di atas nakas dan menghubungi 
seseorang. Namun panggilannya tak kunjung di jawab. Hingga 
Luna merasa mual dan langsung lari ke dalam kamar mandi 
Muntah ia di sana. 
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"Ada apa sih dengan ku, kenapa suka mual dan muntah 
s?" Luna mengusap perutnya yang terus eneg dan 
embuatnya merasakan mual. Luna mencoba menelpon 
siapapun yang bisa ia telepon. Tapi siapa? Luna kan tidak 
punya teman. Terpaksa Luna menelpon Doni. 


"Ya, sayang, kamu baik-baik saja?" Luna terdiam. Doni 
begitu perhatian dengannya. Membuat hati Luna menghangat. 

"Aku mau ke dokter." 

"Kenapa sayang? Kamu sakit, aku akan segera pulang. 
Kamu tunggu dulu ya. Jangan kemana-mana." Doni nampak 
panik di sana. 

Luna mematikan sambungan telepon dan duduk 
menunggu. Perutnya sakit dan mual. Rasanya sangat tidak 
nyaman sekali. 


Sementara Doni. Membatalkan semua pertemuannya 
dengan rekan bisnisnya. Doni tidak peduli bila ia rugi besar. 
Yang Doni pedulikan hanya kondisi Luna. Cintanya. 

Doni langsung turun dari ruangannya dan menuju 
parkiran. Semua orang melihat Doni dengan bingung. Bahkan 
sapaan karyawan saja tidak ada yang Doni tanggapan. Doni 
dalam mode siaga. 


Doni masuk ke dalam mobil dan melajukannya dengan 
kencang. Ia sangat khawatir dengan Luna. Apakah ini masalah 
perut Luna? Benarkah Luna hamil? Hamil anaknya? Bila ia, 
maka Doni akan sangat bersyukur dan bahagia sekali. Tapi 
bagaimana dengan luna, apakah ia juga akan bahagia. Bila Luna 
hamil anaknya. Karena Luna masih membencinya kan? 


| Doni dan fikirannya terus melayang-layang. Hingga 
pa sadar ia sampai di rumah. Doni turun dan langsung 
asuk ke dalam. 

"Luna, sayang. Kamu dimana?" Seru doni. Luna 
nampak keluar dari kamar dengan tubuh lemas. Wajah pucat. 


Dengan sigap Doni memapah Luna dan membawanya 
masuk ke dalam mobil. Ia pakaikan sabuk pengaman dan 
mengecup kening Luna. "sabar ya, tahan ya sayang." Luna 
hanya diam karena perutnya sangat tidak enak. Doni 
melajukan mobilnya dan berhenti di pinggir jalan saat melihat 
warung. Tanpa memberitahu Luna. Doni keluar sembari berlari. 


Doni kembali lagi dengan cepat dan memberikan 
plastik yang tadi jadi tempat roti dan mineral. Luna bingung. 

"Ambilah, kamu mau muntah kan?" Luna kaget, Doni 
sampai tau hal itu. Luna pun meraihnya dan langsung muntah 
di sana. Rasanya sakit sekali perutnya. 


"Ini, minumlah." Doni memberikan air minum kepada 
Luna. Dan Luna meneguknya. Kembali Doni memberikan roti. 
"Untuk mengganjal perut, karena sudah muntah berkali-kali 
pasti perutmu lapar." Air mata Luna menetes tanpa di sadari. 
Membuat Doni panik. 


"Sayang." Doni hendak menghapus air mata itu namun 
Luna memalingkan wajahnya. 

"Maafkan aku Luna." 

"Kenapa? Kenapa dulu kau menyakitiku?" Doni 
tersentak. Luna sudah mau membicarakan masa lalu? 

"Luna aku tak ada maksud seperti itu sayang, 
menolakmu agar fokus ke tujuanku. Aku ...." | 
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| "Bawa aku ke rumah sakit sekarang. Aku pusing dan 
las sekali." Doni menghentikan ucapannya dan langsung 
kus menyetir kembali. 


wL 


Sampai di rumah sakit. Luna langsung masuk ke dokter 
kandungan. Arahan dari Doni. Dan itu membuat Luna panik 
sendiri. Apa ia Luna hamil? Luna berkali-kali melirik ke arah 
doni. Yang seakan percaya diri kalau Luna sedang hamil. 


Luna duduk dan berhadapan dengan sang dokter. Doni 
dengan setia menemani Luna. 

"Ada keluhan?" Tanya dokter. 

"Perut saya sakit, eneg dan muntah." 

"Sudah berapa lama?" 

"Ada sekitar 2 Minggu." 

"Boleh tau siklus mentruasi nya?" 

"Terakhir. ...." Luna diam. Oh...tidak...Luna baru sadar 
kalau ia tidak mendapatkanya hampir sebulan ini. Luna 
langsung panik dan menatap Doni. 


Doni yang di tatap jadi bingung sendiri. 

"Sepertinya saya..." 

"Kita periksa saja ya," ucap sang dokter. Dokter itu 
memberikan wadah kecil. "ibu bisa buang air kecil dan taruh air 
seni nya di wadah ini ya," jelasnya. Luna mengambilnya dan 
melirik Doni Doni hanya mengangguk. 


Luna pun pergi ke toilet dan melakukan apa yang di 
pinta. Setelah selesai ia kembali lagi. Dan menyerahkan itu 
kepada dokter. Sang dokter mengambil alat testpack da 
mengujinya. Menunggu beberapa saat dan menyerahkan 
kepada Luna. 


"Apa yang ibu dan bapak lihat?" 
"Garis merah." 
"Ada berapa?" 
Luna dan Doni berpandangan lagi. "dua." 
"Selamat Bu, pak, sebentar lagi Anda akan menjadi 
orang tua. Sekali lagi selamat." 
Luna meneteskan air matanya. Doni memeluk Luna. 
Sang dokter tersenyum. Berfikir mereka sangat berbahagia. 


Doni dan Luna keluar dari ruangan. Luna masih 
murung. 

"Aku minta maaf, Luna. Aku tidak bermaksud untuk 
membuatmu hamil, aku...." 

"Lupakanlah, semua sudah terjadi. Toh, ini anak bukan 
dari hasil luar nikah. Kamu pantas mendapatkannya." 

"Luna...." 

"Cukup, aku lelah dan mau pulang." 


Doni mengangguk dengan lemas. Wajah Luna tidak 
bahagia sama sekali. Apa Doni semakin memberi beban kepada 
Luna? 

Maafkan aku Luna.... 
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BAB 3 


Luna nampak semakin kepayahan. Hamilnya membuat 
Luna benar-benar tak bisa banyak bergerak. Sebentar-sebentar 
muntah, membuat tubuh Luna menjadi semakin lemah. Doni 
yang melihat itu mencoba membantu Luna. Tapi, Luna selalu 
menolak pertolongan Doni. Doni hanya mampu menatap Luna 
dari kejauhan tanpa bisa membantunya. 


Luna duduk di teras lantai dua dengan wajah lesu dan 
pucat. Doni mencoba membawakan teh dan roti. Luna tak 
bergeming sama sekali, Doni duduk di kursi sebelah Luna. 

"Luna, makanlah sedikit." Luna menggeleng. 

"Sedikit saja, Lun, kasihan anak kita." Luna langsung 
menatap Doni. 


"Kamu suka? Kamu bahagia?" Tanya Luna. Doni 
kehabisan kata-kata. Jujur Doni sangat bahagia karena ia akan 
mendapatkan anak dari Luna. Tapi, kalau Luna sendiri tidak 
menginginkan anak itu, rasanya ada yang kurang. Ini seperti 
paksaan. Doni rindu Luna yang mencintainya begitu dalam. 
Rindu Luna dengan tatapan sayangnya. Rindu Luna yang selalu 
mengejarnya. Kenapa dulu Doni mati-matian menjauhi Luna 
hanya karena obsesinya pada kesuksesan. 


Doni beringsut menjauh dari Luna. la tak mau 
membuat Luna semakin benci padanya. Apalagi di saat hamil 
muda. Luna butuh ketenangan, kenyamanan. Luna tidak boleh 
stres, karena akan berakibat buruk pada anak mereka nanti 
Semoga anaknya kuat dan menjadi obat hati Luna kel 
Aamiin. 


A / 


JUL 


w) 


Pagi-pagi Doni sudah bangun dan membuatkan 
sarapan roti bakar untuk Luna. Lalu membuat susu hamil untuk 
nutrisi anak mereka. Semua Doni siapkan sendiri. Setelah di 
rasa cukup. Doni langsung mengetuk pintu kamar Luna. la 
masuk perlahan dan menaruh makanan di meja. Luna nampak 
masih pulas tertidur. 


Doni memperhatikan Luna sejenak. Luna nampak tak 
terawat semenjak hamil. Karena selalu muntah dan takut 
mandi membuat Luna menjadi agak kusam. Luna terbangun 
dan mencoba membuka matanya. Doni sudah bersiap untuk 
keluar dari ruangan. 


"Luna... Sudah bangun? Aku buatkan sarapan untuk 
mu. Makan ya." Luna hanya diam dan melirik Doni sekilas. Lalu 
ia duduk dan bersandar di kepala ranjang. Menatap malas 
makanan yang di bawa oleh Doni. Perutnya lapar, tapi ia tak 
kuasa untuk makan. 

"Makan sedikit ya, kamu sudah berapa hari tidak 
makan?" 

"Tidak lapar?" 

"Luna, tolong. Kamu boleh marah sama aku. Tapi 
jangan lampiaskan kemarahan mu pada anakku." Luna 
langsung melotot. Sorot kebencian jelas terasa di kedua mata 
Luna. 


"Anakmu, ini, ambil dan kandung sendiri!" Bentak Luna 
yang langsung turun dari ranjang dengan tergesa. Saat hendak 
melangkah perutnya langsung kram dan merasakan nyeri. 

"Aaww... Aduh...." Luna menjerit kesakitan. Doni,ya 
melihat itu langsung sigap menolong Luna. la rebahkan Luna 
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Luna merasakan aneh pada perutnya. Seakan perut itu 
meminta Doni untuk mengusapnya. Luna mencoba melawan 
rasa itu. la tak mau Doni menyentuhnya. Tapi, rasa sakit itu 
semakin menjadi. 

"Don... Tolong...." Luna menyerah dan meminta tolong 
Doni akhirnya. 

"Apa sayang?" 

"Usap perutku, cepat." Doni bengong. Usap perut? 

"Don, cepat! Sakiitt...." 

"I-iya..." Doni langsung mendekat dan mengusap perut 
rata Luna. Tapi, Luna tak merasakan enaknya. Ia menarik 
piyamanya hingga terlihat jelas kulit perut Luna. 


"Luna...?" 

"Usap, Don." Doni menelan Salivanya dan mengusap 
perut Luna. Rasa hangat mengalir dari tangan Doni. Luna 
perlahan membaik. la merasa tenang dan nyaman dengan 
usapan tangan Doni. Tidak ada rasa nyeri. Bahkan Luna sampai 
kembali mengantuk. Luna memejamkan matanya dan tidur. 
Doni yang melihat itu merasa takjub dan haru. Mungkinkah 
anaknya ingin di belai olehnya? 


Oh, nak. Kamu sangat pengertian. 
GOE 
Semenjak kejadian itu. Hampir setiap saat Luna mint 


Doni untuk mengusap perutnya. Luna juga jadi kecandu 
tangan Doni untuk membuatnya tidur. Hingga setiap malam 


“Don.... 
"Iya sayang?" 

"Terima kasih sudah mau membantuku." 

"Ini kewajiban ku." Luna diam dan memejamkan 
matanya. Telapak Doni tak berhenti mengusap. Hingga rasa 
lelah menghantui. Ia berhenti mengusap lalu mengecup perut 
Luna tanpa sepengetahuan Luna. Laku beranjak pergi. 


"Doni!" Teriak Luna tiba-tiba. Doni langsung menoleh 
dan berlari ke arah Luna. 

"Kenapa sayang?" 

"Jangan pergi. Aku tidak bisa tidur." Doni langsung 
mengangguk dan meminta Luna kembali tidur. 


Doni naik ke atas ranjang dan membuka piyama Luna 
untuk kembali ia usap perutnya. 

"Tidur ya..." Luna mengangguk dan memejamkan 
matanya kembali. Doni mengusap kening Luna dan 
mengecupnya. Luna membiarkan itu karena ia sudah sangat 
mengantuk. 

Luna benar-benar terlelap. Doni yang lelah akhirnya 
ikut memejamkan matanya di sisi Luna. Ia tetap menaruh 
telapak tangannya di perut. Takut kalau Luna bangun mencari 
telapak tangannya. 

Tanpa Luna sadar, jemarinya mencari tangan Doni dan 
menggenggamnya. Doni tersentak dari tidurnya dan tersenyum 
melihat jemari mereka bertautan. Doni menatap wajah Lun 
la kecup bibir Luna perlahan. 


"Sehat ya, kalian berdua. Anakku, istriku." 


16 


BAB 4 


Doni bangun pagi-pagi karena akan ada meeting di 
kantornya. la bergegas mandi dan tak sempat sarapan. Ia 
mengecup kening Luna sekilas dan langsung pergi begitu saja. 
Di perjalanan Doni mengirim pesan pada Luna. Agar ia tak usah 
mencari Doni karena ia sedang meeting. Sarapan akan Doni 
antar menggunakan jasa antar makanan. 


Sementara Luna yang terbangun karena Doni tidak ada 
di sisinya langsung kebingungan. la membutuhkan tangan 
Doni. Namun begitu sadar sepenuhnya, Luna merasa malu 
sendiri. Tak lama ponselnya bergetar. Ia mengambilnya dengan 
malas dan membaca pesan dari Doni. Luna hanya menghela 
nafas dan menaruh ponselnya kembali. Ia berusaha bangun 
untuk pergi ke kamar mandi. Ia berjalan perlahan karena takut 
mendadak kram. 


Di kamar mandi. Setelah buang air kecil, Luna menatap 
dirinya di cermin. la menepuk pipinya yang mulai berisi. Ia usap 
perutnya yang mulai terasa mulai. Kalau ada Doni, baik itu rasa 
mual atau kram. Tidak pernah Luna rasakan. Begitu ajaibnya 
tangan seorang suami. Luna bersandar di cermin dan 
mengingat masa di mana Luna mencintai Doni dengan begitu 
gilanya. 


Luna tak mampu menahan senyumnya namun juga tak 
mampu menahan tangisnya. Luna tersenyum dengan air mata 
yang mengalir. Begitu terobsesinya Luna dengan Doni. Begit 
cintanya, hingga ia terus terluka dan terluka. Andai dulu tid 
ada Arga di sisinya. Mungkin Luna akan semakin terp 


seorang diri. Arga... Calon suaminya... Luna mendadak rindu 


Arga yang selalu membuatnya bahagia, yang selalu ada 
di sisinya saat Doni mencampakkan nya. Luna terduduk di 
lantai kamar mandi yang dingin. Memeluk tubuhnya yang 
mulai menggigil. Rasa mual di perut tak mampu lagi ia tahan. 
Luna muntah di lantai berkali-kali. Ia menangis sesenggukan. 
Luna bahagia... Ia tak bisa menampik rasa bahagia itu di 
hatinya. 


Luna mendapatkan obsesinya. Tapi, ego nya yang 
membuat ia harus bersikap demikian dengan Doni. Ia tak mau 
seperti dulu lagi. Mudah percaya dan akhirnya menderita. Tapi, 
hati bodohnya itu masih saja menerima keadaan Doni. Masih 
saja mencintai Doni. Padahal otak Luna sudah ribuan kali 
mengingatkan untuk melupakan Doni. Tapi, coba lihat kini. 
Coba lihat apa yang terjadi sekarang? 


Luna menikah, bahkan sekarang sedang hamil. Luna 
tertawa... Tertawa lebar. Merutuki kebodohannya. 


YUL 


Doni pulang dengan cepat karena khawatir dengan 
Luna. la membawa beberapa makanan yang mungkin Luna 
suka. la mengetuk pintu, ah tidak. Doni langsung membuka 
pintu rumahnya dan mencari Luna. 


Doni menemukan Luna tengah duduk di ruang maka 


dengan segelas air putih di depannya. Doni tersenyum 
menghampiri Luna. 
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"Sayang, sudah makan?" Tanya Doni. Luna melirik Doni 
mengangguk. Doni mengusap kepala Luna dan menaruh 
akanan yang baru ia bawa di atas meja. 

"Aku bawa makanan lagi, mau coba?" 

"Tidak." Luna hendak beranjak dari duduknya namun 
di tahan oleh Doni. Luna menatap Doni malas. 


ui 


"Maafkan aku... Maafkan aku." Luna mengerutkan 
dahinya tidak mengerti. Air mata menetes dari sudut mata 
Doni. Hati Luna terhenyak. Tapi, Luna menahan diri untuk tidak 
iba pada Doni. Tidak saat ini. 

"Lupakan, toh sudah terjadi. Aku mau ke kamar." Luna 
lantas pergi meninggalkan Doni yang masih menangis dalam 
diamnya. 


Tanpa sepengetahuan Doni. Luna terduduk di lantai 
kamar. Tubuhnya bergetar hebat menahan air matanya. 
Kenapa? Kenapa Luna tidak bisa benci kepada Doni. Tidak bisa 
berbuat baik juga kepadanya. Kenapa Luna harus menyiksa 
dirinya dan juga Doni. Kenapa? 


EEE 


Doni mencoba memejamkan matanya. Rasanya sangat 
sulit. la melihat ke samping ranjangnya, kosong. Luna tidak 
mau tidur dengannya. Doni rindu kebiasaannya mengusap 
perut Luna. Mengecup kening dan bibir Luna saat ia tidur. Doni 
rindu. 


"Doni." Doni langsung menatap ke arah pintu. Doni 
senang bukan main ada Luna di hadapannya. 


! "Iya, sayang?" Tanya Doni. Doni lantas duduk dan Luna 
nghampiri nya. Luna duduk di samping Doni dan menatap 
atanya. 


"Maafkan aku, Doni." Ada penyesalan di mata Luna. 
Doni tersenyum kecil dan merengkuh tubuh Luna. Ia peluk dan 
usap punggungnya. 

"Jangan minta maaf. Kamu tidak salah apa-apa 
sayang." Luna melepas pelukannya dan menatap Doni kembali. 
la mengusap bibir Doni dengan jemarinya. Kedua mata Doni 
terpejam. Doni menahan gemuruh dadanya saat ia merasakan 
penekanan pada bibirnya. Rasa lembut, hangat dan manis. 


Doni tak berani membuka mata. la takut ini hanya 
mimpi. Dan Doni tidak mau mimpi ini berakhir. 


Doni melumat bibir Luna dan mereka saling membelit 
satu sama lain. Jemari Doni mengusap kedua buah payudara 
Luna dan meremasnya perlahan. Ciuman terlepas, Doni 
langsung mencium leher Luna hingga kebagian dada. Luna 
nampak mengerang menahan gairah. 


Doni membuka kancing Luna perlahan dan 
memperlihatkan kedua payudara Luna yang indah. Dengan 
cepat Doni menghisapnya, menikmatinya dengan rakus. 
Pejantanya sudah sakit. Sangat sakit menahan gairah 
selamanya. Seakan tahu, Luna meraba celana Doni. Membuat 
juniornya berkedut minta di keluarkan. Doni masih 
memejamkan mata, menikmati setiap sentuhan dari jemari 
Luna yang lentik. 


Junior sudah begitu keras, Luna mendorong ti 
Doni agar telentang. Doni mendesah merasakan junior 
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asah di bawah sana. Setiap hisapan dan pijatan Luna mampu 
mbuat Doni melayang ke angkasa. Hingga Doni tak kuasa 
enahan gairahnya lagi. la menyemburkan spermanya dengan 
kencang. Doni tersentak. Ia membuka matanya. Hening. 
Kosong. Doni tersenyum malu seorang diri di kamar. 


Lebih malu lagi saat melihat celananya basah. 
Oh... Doni begitu merindukan sentuhan Luna!!! 


BAB 5 


Perut Luna semakin besar saja. Setiap malam Doni 
selalu menemani sang istri di kamarnya. Mengusap perut itu 
adalah hal wajib yang harus Doni lakukan setiap malam. Bukan, 
tapi hampir setiap hari. Luna sendiri heran, padahal perutnya 
sudah besar dan rasa jualnya sudah hilang, tapi perutnya selalu 
saja tidak enak rasanya. Dan selalu ingin di manja oleh Doni. 


Rasa malu sering hinggap di hati Luna. Namun apa 
daya, ia tak bisa tidur jika tidak ada Doni di sisinya. Tak ada 
Doni yang selalu siap mengusap perutnya. Luna bahkan sampai 
konsultasi ke dokter, namun jawaban dokter hal seperti itu 
biasa terjadi pada ibu hamil. Ada yang justru membenci 
suaminya, ada juga yang sangat atau ketergantungan dengan 
suaminya. Sepertinya Luna yang kedua. 


Luna mengusap perutnya lembut, sudah tak ada lagi 
dendam di hati Luna untuk sang anak. Ia tak lagi marah pada 
sang anak karena telah ada di rahimnya. Luna kini menyayangi 
sang anak yang mulai bergerak setiap harinya. Bahkan 
terkadang menendang dan itu jelas sekali terlihat di kulit 
perutnya yang putih bersih. 


Bahkan setiap malam, Doni bermain-main dengan sang 
anak. Doni menggodanya dan sang anak akan merespon 
dengan cara menendang atau bergerak dari sisi kanan ke kiri 
atau sebaliknya. Saat seperti itu Luna akan ikut tertawa 
bersama. Jika orang lain melihatnya jelas sekali keharmonisa 
keluarga terasa di rumah itu. 
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= Namun setelahnya Luna akan kembali diam dan 
sikap tidak peduli pada Doni. Tapi Doni sendiri tidak pernah 
emusingkan hal seperti itu. Setiap malam menemani Luna 
dan bermain dengan anaknya saja sudah sangat cukup bagi 
Doni. 


Mencium kening dan seluruh tubuh Luna di saat Luna 
tidur pun sering Doni lakukan. Doni tentulah memiliki hasrat 
seksual, namun ia tak pernah sekali pun mengutarakannya. la 
tak mau Luna kembali membencinya karena Doni mengatakan 
hal itu. 


ULU 


Hari ini Doni tidak masuk kantor karena harus 
menemani Luna cek kandungan. Luna nampak gelisah di 
tempat duduk ruang tunggu. Doni memberanikan diri untuk 
menggenggam jemari Luna. Luna menoleh ke arah Doni dan 
membiarkan jemarinya di genggam. 

"Permisi, Bu." Luna dan Doni menoleh bersamaan. 
Seorang perempuan dengan seragam kerja menyapa mereka. 

"Boleh saya duduk di sini?" Tanyanya. Luna 
mengangguk. Doni kembali cuek. Namun jemarinya terus 
menggenggam Luna. 


"Ibu hamil berapa bulan, Bu?" Tanyanya lagi. 

"Hampir 7 bulan," jawab Luna. 

"Wah, sudah besar ya. Suka minum susu merek X 
nggak Bu?" Tanyanya lagi. Doni melirik seragam si perempuan 
yang ternyata adalah SPG produk susu hamil. Doni kembali 
mengacuhkannya. 


A 


"Saya minum susu merek lain, maaf ya," jawab Luna. 


= "Nggak apa-apa Bu, apa ibu mau coba yang punya saya 
. Bagus loh Bu, untuk kesehatan bayinya dan juga ibu." Luna 
anya tersenyum. 

“Dijamin deh, Bu. Ibu juga akan tetap langsing, suami 
ibu pasti makin cinta." Luna tersentak pun dengan Doni. 
Mereka saling pandang. 


"Istri saya gendut juga saya tetap cinta," jawab Doni 
sembari menatap Luna. Luna menunduk malu. SPG itu 
langsung tersenyum iri. 

"Tuh, Bu. Suaminya baik sekali. Mana ganteng banget 
lagi." 

"Kenapa? Naksir?" Tanya Luna pada si SPG. 

"Hahaha... Saya perempuan, Bu. Singel lagi. Ya wajar 
kalau naksir mah... Hahahaha." Doni tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya. Luna yang melihat itu langsung 
menyikut Doni. Doni lantas diam. Hingga nama Luna di panggil 
untuk pemeriksaan. Doni ikut bangun namun Luna menolak. 


"Di sini aja, temani si mbak ini." Luna masuk ke dalam 
ruangan sendiri. Doni tersenyum lebih lebar lagi. 

"Kok, mas nya malah seneng istrinya cemburu?" 

"la, sangat suka saat dia cemburu." 

"Mas cinta banget ya sama istri." 

"Sangat, sangat mencintainya. Kamu akan menemukan 
orang kamu cintai, hingga kamu tidak akan mampu berpaling 
walau ada yang lebih tampan dari dirinya." 


"Iya, aamiin. Doakan, mas." Doni mengangguk. 


"Tapi, mas. Jadi ya beli produk saya." 
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"Tidak terima kasih." Si SPG langsung manyun dan 
ninggalkan Doni sendirian. Sementara Doni masih asik 
engan lamunannya. 

Terima kasih, Luna. Sudah menunjukan rasa cemburu 
mu. Walau aku tahu, kamu akan mengelak bila aku tanya nanti. 


BAB 6 


Hari ini adalah ketujuh bulan untuk anak dalam 
kandungan Luna. Semua keluarga besar berkumpul. Termasuk 
ayah kandung Luna, tuan Thomas. Bahkan keluarga Arga pun 
ikut serta dalam acara itu. Luna merasakan kebahagiaan yang 
teramat. Bahkan sahabat baiknya yang susah sekali di temui 
bisa hadir di acaranya. 


Sepanjang hari itu Luna tersenyum dan tertawa 
bersama teman-teman satu kampusnya. Doni ikut senang 
melihat Luna tersenyum. la tahu, Luna merindukan mereka. 
Maka untuk itu Doni rela memanggil mereka semua hanya 
untuk Luna. Bahkan Doni harus berdebat dengan beberapa bos 
mereka untuk memberi mereka ijin libur sehari. Yang paling 
susah tentunya Tita. Tapi, karena usaha Doni yang gigih 
akhirnya Tita diijinkan oleh manager nya pergi ke acara Luna. 


Hotel yang di sewa Doni ramai oleh keluarga dan 
kerabat. Luna yang begitu bahagia diantara kerumunan orang 
terlihat paling berkilau diantara yang lain. Doni tak bisa 
berhenti menatap Luna. 


Luna yang merasa ada yang menatapnya menoleh dan 
jantungnya berdebar kencang saat kedua matanya menatap 
Doni yang tengah menatapnya. Pandangan mereka bertemu. 


Luna tertegun melihat Doni yang terus menatapnya. 
Seakan Luna adalah barang yang sangat berharga hingga Doni 
takut Luna akan hilang atau dicuri orang. Tita yang menyada 
itu langsung melihat ke arah Doni. Tita tersenyum. Ternyata 
mereka masih saling mencintai. | 
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Tita mencoba menghalangi pandangan mereka dan 
na refleks hendak mendorong Tita agar menyingkir dari 
sana. 


"Masih mencintai, Doni?" Tanya Tita iseng. Seketika 
raut wajah Luna berubah. Ia menatap Tita dan menggeleng 
dengan cepat. Tita tersenyum kecil. 


"Jangan terus membohongi perasaanmu Luna. Kamu 
sendiri yang akan sakit." Luna diam. Ia mencoba mengabaikan 
ucapan Tita. 


UULU 


Acara siraman berlangsung. Satu persatu keluarga 
mulai mengguyur tubuh Luna yang berbalut kain. Hingga tiba 
waktu Doni untuk mengguyur Luna. Luna menahan nafas saat 
jemari Doni mengusap kepala hingga pundak saat mengguyur 
air siraman. 


Doni melirik bagian dada Luna yang nampak basah dan 
terdapat beberapa kelopak bunga. Doni mencoba menelan 
salivanya. Masa di saat seperti ini sih, Doni. Gumam Doni 
sendiri. Ia mempercepat prosesnya dan meninggalkan acara. 
Luna melirik gelagat Doni yang aneh namun mencoba bersikap 
biasa. 


Acara terus berlanjut. Namun Doni tak kunjung datang. 
Luna mencari sosok Doni di keramaian orang. Bagaimana pun 
Doni adalah tuan rumah. Kalau ia tak ada Luna bingung. 

"Nyari Doni?" Tanya Tita. Luna langsung menund 


malu. 


"Luna, dengar. Aku tau kamu benci dengan Doni. Tapi, 
u juga tidak bisa pungkiri kalau di hati kamu masih tersisa 
inta untuk Doni. Bagaimana pun. Doni sekarang adalah suami 
kamu. Ayah dari anak kamu ini, kamu tega lihat anak ini sedih. 
Karena tidak pernah melihat kedua orang tuanya akur?" Luna 
meneteskan air matanya. 


"3 


la tahu betul tentang itu. Tapi, keegoisan Luna sulit 
sekali di lunakkan. Luna sendiri ingin berbaikan dengan Doni. 
Namun, saat mereka tengah berdua, rasa benci dan kesal itu 
kembali datang. Kenapa Luna bisa seperti ini? Kenapa Luna 
bisa jadi pendendam seperti ini? 


Di akhir acara. Doni baru nampak dengan wajah kusut. 
Luna senang akhirnya bisa melihat Doni lagi. Doni menghampiri 
Luna dan meminta maaf karena meninggalkan dirinya. Luna 
hanya mengangguk dan mereka melewati acara terakhir 
bersama-sama. 


ERE 


Luna yang nampak lelah langsung di gendong oleh 
Doni masuk ke dalam kamar. Luna tertegun dalam gendongan 
Doni. la dengan jelas melihat raut wajah serius dan hangat 
milik Doni. Jakun yang turun naik, keringat yang mulai menetes 
dari kening ke pelipis. Nafas yang terasa kasar. Luna menikmati 
itu dan ada sesuatu yang menggelitik di tubuhnya. Rasa ingin 
bercinta. 


Luna terus menatap Doni hingga Doni membaringkan 
tubuh Luna di atas ranjang. Luna lupa bagaimana seharusnya ia 
bersikap. Luna lupa dengan ego dan jaimnya. Luna mena 
lengan Doni saat Doni ijin keluar kamar. Doni tersentak 
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tatapan mereka bertemu. Lebih kaget lagi saat ia melihat kabut 
di kedua mata Luna. Doni diam, ia takut berbuat salah lagi. 
“Hingga Luna mendekatkan wajahnya pada Doni dan Doni 
memejamkan matanya. 


Doni bisa merasakan kehangatan di bibirnya. Sapuan 
manis dan basah di bibirnya. Doni membuka mata, ia tak mau 
bila ini hanya mimpi lagi. Namun ini nyata, sangat nyata karena 
Luna telah membuka kemeja Doni. Benarkah ini Luna? 


"Cumbu aku, Doni," pinta Luna dengan desahannya. 
Pria mana yang mampu menolakn permintaan itu. Apalagi doni 
seorang suami yang telah lama tak merasakan cumbuan. Doni 
telah di kuasai kabut gairah. Ia pun dengan cepat menciumi 
seluruh tubuh Luna. Hingga mereka sama-sama telanjang dan 
merasakan keringat membasahi tubuh mereka yang terus 
bergerak cepat dan lambat. 


Doni merubah posisi. Ia angkat Luna ke atas tubuhnya. 
la melihat Luna bergerak dengan hebatnya. Sumpah ini seperti 
bukan Luna. Desahannya... Gerakannya... Doni terpaku melihat 
keindahan di depannya. Perut buncit Luna sama sekali tidak 
menghalangi keindahan itu. Justru menambah keeksotisan 
tubuh seorang Luna. Doni benar-benar memuja tubuh Luna 
malam ini. Hingga mereka mencapai kepuasannya. 


Luna ambruk, dan langsung Doni kesampingkan takut 
perutnya sakit. Luna terlelap begitu saja. Dengan keringat 
masih membasahi tubuhnya, nafasnya yang berat dan tidak 
teratur. Luna tertidur. 


Doni terus menatap Luna tanpa kedip. Ia masih ti 
percaya ia melakukannya dengan Luna. Dan ini bukan m 


aerah kewanitaan Luna. Ia bersihkan dan ia pakaikan kembali 
piyama Luna yang nyaman. 


la hidupkan AC karena tadi lupa tidak 
menghidupkannya pantaslah mereka sampai banjir keringat 
tadi. Doni kembali mengusap dan mengecup kening Luna. 
Sebelum ia pergi ke kamarnya sendiri. 
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BAB 7 


Luna bangun dengan tubuh yang pegal. Namun ia juga 
merasakan rasa enteng pada tubuhnya. Seperti beban berat 
yang ia bawa selama ini hilang begitu saja. Itu yang Luna 
rasakan pagi ini. la bersandar di ranjang. Lalu sekelebat 
bayangan semalam tercetak jelas. Wajah Luna langsung 
memerah. Itu nyata atau hanya mimpi? 


Luna meraba bagian intimnya. Bersih, tidak ada cairan 
apa pun. Doni juga tidak ada di sampingnya. Apakah semalam 
hanya mimpinya saja. Kalau benar, betapa malunya Luna sudah 
mimpi basah seperti itu. Tapi, itu terasa nyata sekali. Rasa 
nikmat itu masih bisa ia rasakan sampai sekarang. Miliknya 
kembali basah. Sial... Hormonnya turun naik. 


Luna langsung pergi ke kamar mandi dan membasuh 
diri. 


Sementara itu, Doni yang masih saja tersenyum senang 
sedang membuat sarapan untuk Luna dan calon anaknya. Doni 
tidak akan menceritakan masalah semalam apalagi 
mengungkitnya. Doni tidak mau Luna malu atau semacamnya. 
Biarlah mengalir apa adanya. 


Luna keluar dari kamar dengan wajah fresh. Doni 
senang melihat perubahan wajah Luna yang lebih berseri. Saat 
tatapan mereka bertemu, keduanya nampak malu dan salah 
tingkah. Namun, Luna meyakinkan dirinya jika semalam hany 
mimpi. 


= "Mau sarapan?" Tawar Doni. Luna mengangguk dan 
duk di meja makan. 

"Mau nasi goreng atau roti?" 

"Roti." Doni langsung mengambil roti dan 
menyerahkannya pada Luna. Saat roti itu hendak di ambil oleh 
Luna. Tak sengaja tangan mereka bersentuhan dan mereka 
berdua nampak tersentak. 


Tubuh mereka menegang, mengingat kejadian 
semalam. Baik Doni dan Luna mereka nampak bingung harus 
berbuat apa. 

"Eh... Aku... Aku berangkat kerja dulu, Luna." 

"Iya... Aku juga... Hmm... Ada urusan." Mereka lantas 
sibuk dengan pikirannya masing-masing. Saat Doni sudah siap 
dengan tas kerjanya. Luna dengan tas kecilnya. Mereka 
bersamaan menuju pintu keluar. Dan lagi-lagi tubuh mereka 
bersentuhan karena tak mau satu persatu keluarnya. 


Jantung mereka berdetak sangat kencang. Mereka 
berdua merasa aneh karena mereka hanya bersentuhan dan 
itu tidak sengaja. Kenapa kulit mereka seakan sangat sensitif 
sekali? 


Mereka saling pandang dan seketika wajah mereka 
memerah. Kembali gejolak itu mereka rasakan. Tubuh mereka 
masih rindu satu sama lain. Doni dengan keberaniannya 
langsung menarik tubuh Luna dan mencium bibirnya dalam. 
Rasanya tubuh mereka benar-benar saling merindukan satu 
sama lain. 


Doni sendiri tersentak saat Luna mulai memba 
ciumannya. Pagi ini mereka bagaikan pengantin baru yang 
mau lepas satu sama lain. Mereka berciuman dengan b 
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dJanasnya dan lama. Seakan mereka saling melepas rindu 
lah sekian lama. 


Ciuman mereka terhenti saat Luna merasakan sebuah 
tendangan pada perutnya. Luna melepas ciuman itu dan 
mundur perlahan menjauhi Doni. 

"Aku minta maaf." Luna langsung masuk ke dalam 
kamarnya. Doni mematung. Sudah selesai kah? Doni melihat 
bagian bawahnya yang mulai mengembung. Oh tidak... Jangan 
sekarang! 


UUUU 


Doni tidak konsen sama sekali di kantor. la terus 
terbayang wajah Luna dan kehangatan bibirnya. Doni masih 
ingin merasakan itu lagi. Lamunan Doni buyar saat ada yang 
mengetuk pintunya. Doni lantas berseru agar orang yang 
mengetuk pintunya masuk. Tak lama pintu terbuka dan terlihat 
seorang wanita dengan anggun dan cantiknya masuk ke dalam 
kantornya. Doni merasa tidak mengenal wanita itu, siapa dia? 


"Silahkan duduk, ada yang bisa saya bantu?" Tanya 
Doni formal. 

"Don, kamu lupa aku?" Tanyanya. Doni tersentak. 
Siapa? Doni mencoba mengingat-ingat. Kapan Doni pernah 
bertemu dengan wanita ini. 

"Astaga, kamu benar-benar lupa. Aku Shalimar, teman 
kerjamu dulu di Inggris, yang memperkenalkan kamu juga 
dengan Mr. Thomas. Ingat?" Doni tersentak sampai berdiri. Ia 
tak percaya Shalimar ada di hadapannya sekarang. Wanit 
yang telah membantu perjuangannya menemukan Mr. Thom 
ayah kandung Luna. 


4 " 
a 


= | "Ba-bagaimana kamu bisa menemukanku di sini?" 
ya Doni. 
"Astaga, kamu selalu merendah. Di kota besar ini, siapa 

yang tidak mengenalmu, Doni?" 

"Oh, seterkenal itukah aku?" 

"Kamu masih saja menyebalkan." Shalimar duduk 
dengan manis di hadapan Doni. 

"Jadi, setelah bertemu dengan Mr. Thomas. Kenapa 
kau melupakan aku begitu saja, hah?" Doni gelagapan. 
Bagaimana menjawabnya. 


"Doni, aku menunggu?" 

"Jangan di tunggu, akan lama nanti. Heheh." Doni 
mencoba melucu tapi sial tidak lucu. 

"Doni, kamu itu tidak pandai melucu. Itu terkesan 
garing, kau tau." 

"Iya maaf. Aku memang payah." Shalimar terkekeh. 

"Baiklah untuk menebus dosamu, selama aku di kota 
ini. Temani aku keliling bersamamu. Oke." 

"Maaf tidak bisa." Shalimar langsung melotot tajam. 
Doni nyengir dan mengangguk langsung. 

"Oke." Shalimar tersenyum menang. 


Namun senyum itu mendadak hilang saat melihat 
cincin yang melingkar di jari manis sebelah kanan milik Doni. 


"Kau sudah mendapatkanya?" 

"Siapa?" Doni nampak bingung sekarang. 

"Kekasihmu?" Wajah Doni memerah. 

"Oh, ehm... Ya sudah. Maaf tidak mengundang mu." 

"It's oke. Aku paham. Artinya dosa mu bertam 
padaku. Jadi buat aku puas malam ini, baby." 
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yg 1 "Jangan bicara seperti itu. Yang tidak mengerti bisa 
h paham nanti." 

"Siapa yang kau maksud?" 

"Para fans ku." 

"Astaga, masih saja sombong." 

"Tadi katamu aku terkenal?" 

"Payah. Aku tunggu di jam makan siang tuan Doni." 
Doni mengangguk. Shalimar pun lantas pergi dari kantor Doni. 


Kenapa Shalimar kembali di saat hubungan Doni dan 
Luna sedikit membaik. Doni takut sekali Luna salah paham 
nantinya. Apa Doni ceritakan saja dulu ya jadi Luna tidak akan 
salah paham. 


Doni meraih ponselnya dan saat menekan nomor Luna. 
Ponsel Luna tidak aktif. Doni meletakkan kembali ponselnya. 

"Nanti sajalah di rumah ceritanya," gumam Doni. Dan 
melanjutkan pekerjaannya. 


BAB 8 


Shalimar tersenyum dan bangun dari duduknya saat 
Doni menghampirinya di jam makan siang. Doni itu memang 
selalu menepati janjinya. Shalimar mencium pipi Doni 
membuat Doni salah tingkah dan langsung menjauh dari 
Shalimar. Shalimar terkekeh. 

"Dasar, masih saja kaku." Doni hanya melirik Shalimar 
dan duduk di depannya. 


"Kenapa? Takut istri mu tahu?" 

"Ya." 

"Jujur sekali kamu, Doni. Sebegitu cintanya ya?" 

"Terserah." 

"Oke, aku menyerah jika membicarakan ini dengan mu. 
Dengar, aku kemari bukan hanya untuk menemui semata. Kau 
tau kan, aku di sana bekerja menjadi apa?" 

"Ya." 

"Aku butuh bantuan mu." Doni melotot. 

"Bantuan ku?" 

"Ya, aku akan buka cabang di sini, dan aku mau yang 
menjadi modelku adalah kamu. Tidak ada penolakan. Kau ingat 
janjimu kan?" Doni mati kutu. 


"Shalimar, kalau aku melakukan itu, bagaimana dengan 


Luna?" 

"Apa Luna tidak suka kau jadi terkenal?" 

"Ehm... Tidak tau." 

"Apa Luna cemburu melihat mu akan berpose denga 
ku?" 


Uhuk uhuk... 
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| "Apa? Pose dengan mu?" Doni langsung meneguk air 
eral entah punya siapa. Ia menyeka mulutnya yang basah 
rena air minum yang agak tumpah. 


ya 


"Doni, ini era modern. Banyak artis yang bahkan rela 
tidur seranjang demi kepopuleran, aku kira Luna tau hal 
semacam itu." 

"Jangan macam-macam. Aku tidak mau ikut hal seperti 
itu. Aku mencintai Luna dengan segenap jiwaku. Tidak mungkin 
aku mengecewakannya dengan melihat ku berpose dengan 
wanita lain." 

"Janji mu Doni. Aku menagih janjimu." 

"Yang lain sajalah. Aku janji akan menepatinya." 

"No, kau tau aku. Aku tidak suka memilih orang lain 
bila aku sudah menemukan pilihan yang tepat." 

"Kenapa harus aku?" 

"Karena kamu yang cocok untuk jadi modelnya." 

"Aku sibuk." 

"Aku lebih sibuk lagi, Doni." Doni menarik napas 
panjang. Berdebat dengan Shalimar sama saja bohong. Gadis 
ini begitu tenang dan santai bila berdebat. Membuat lawannya 
mati kutu. 


"Jadi?" Tanya Shalimar menunggu. Doni menghela 
nafas dan akhirnya mengangguk. Shalimar nampak begitu 
bahagia dan memeluk Doni dengan erat. 

"Hei, hentikan. Banyak orang, ini bukan luar negeri!" 
Shalimar cemberut dan duduk kembali. 


UUUU 


Doni pulang dengan wajah lelah karena seharia 
menemani Shalimar ke studio fotografi nya. Doni di mi 


halimar untuk mencoba berpose dengannya agar nanti tidak 
«u dan tidak harus berulang-ulang mengambil gambar. 


Doni lelah, karena baru itu mencoba berbagai gaya 
saat foto. Selama ini Doni jarang sekali berfoto. Kebanyakan 
foto candid yang di ambil wartawan saat ia meluncurkan 
produk baru. Luna yang melihat Doni berwajah lelah mencoba 
menyapa lebih dulu. 

"Tumben baru pulang?" Tanya Luna tiba-tiba. Doni 
langsung menatap Luna dan mencoba tersenyum. 


"Ya, ada teman datang dari Inggris. Dia memintaku 
menjadi foto modelnya." Luna mengerutkan keningnya. 

"Foto model? Kamu?" 

"He-em. Capek ternyata jadi model." Doni lantas 
masuk ke dalam kamarnya dan merebahkan diri di sana. Luna 
berdiri di ambang pintu menatap Doni yang berbeda. 

"Tumben mau di foto?" Doni melirik Luna. 

"Terpaksa." Doni memejamkan matanya. Dadanya naik 
turun, seakan bernafas pun berat. Luna menarik nafas dan 
keluar dari kamar Doni. 


OOL 


Luna membaca buku di ruang makan sembari 
mengemil buah apel yang ia kupas tadi. Malam ini ia belum 
melihat Doni keluar dari kamarnya. Luna nampak heran namun 
ia coba biarkan. Tak lama pintu kamar Doni terbuka. Doni 
nampak habis mandi karena rambutnya basah. Doni tersenyum 
ke arah Luna dan duduk di samping Luna. 

"Aku lapar," rengek Doni. Luna menghela na 
panjang dan bangun dari duduknya. Doni memperhatikan 
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una, Luna nampak berjalan ke arah rak piring. Mengambil 
ng, sendok lalu Luna mengambil nasi dan lauknya. 


Luna berjalan agak kepayahan karena perutnya yang 
semakin besar saja. Luna memberikan makanan itu pada Doni 
dan duduk kembali. 

"Terima kasih, sayang." Luna hanya melirik Doni dan 
tak menjawab. Doni memakan makan malamnya dengan 
lahap. Luna menatap Doni tanpa Doni sadari. Ada satu tarikan 
kecil di sudut bibir Luna. Kecil sekali. 


"Aku ke kamar dulu." Doni langsung mencegah Luna. 
Membuat langkah Luna terhenti. 

"Apa?" Tanya Luna. 

"Temani aku, sampai selesai makan. Baru boleh ke 
kamar." Luna menatap sejenak Doni. Lalu kembali duduk. Doni 
berterima kasih dan melanjutkan makan malamnya. 


Selesai makan, Doni mengambil air minumnya dan 
meneguknya. Ia mengusap bibirnya dan menatap Luna. 

"Luna." 

"Hmm?" 

"Boleh aku tidur di kamar mu?" Luna tersentak. 
Seketika ia ingat mimpinya semalam. Ia takut itu akan terjadi. 
Luna buru-buru menggeleng. Doni nampak kecewa. 


"Ya, baiklah. Sudah biasa juga. Selamat malam Luna." 
Doni mengusap rambut Luna dan langsung masuk ke dalam 
kamarnya. Luna merasa ada yang aneh dengan dirinya. Merasa 
kecewa karena Doni tidak meminta lagi. Luna menggelengka 
kepalanya agar berfikir normal. 


Saat Luna hendak membuka pintu kamarnya. Doni 
bali keluar kamar. 

"Luna, aku..." 

"Apa?" 

"Aku tidak bisa tidur... Boleh kita ngobrol?" 

"Ini sudah malam. Aku mau tidur." 

"Sebentar saja, boleh?" 

"Doni ..." Luna berhenti bicara saat ponsel Doni 
berbunyi. Doni langsung masuk kembali ke kamarnya dan 
mengangkat teleponnya. Lalu keluar lagi dengan sweeter. 

"Mau ke mana?" 

"Teman ku memanggilku, aku keluar dulu ya. Tidurlah, 
selamat malam." Doni langsung keluar rumah. Luna bengong. 
Tidak biasanya Doni seperti itu. 


Luna langsung masuk kamar dan mencoba tidur. 
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BAB 9 


Luna tak tenang malam ini. Ia membuka selimutnya 
dan keluar dari kamar. Ia melirik jam, sudah jam 1 dini hari. 
Apa Doni sudah pulang? Luna mengintip kamar Doni. Kosong. 
Hati kecil Luna mulai khawatir. Namun egonya lebih besar. Ia 
memilih pergi ke dapur dan mengambil air minum. Ia 
meneguknya dan hendak kembali ke kamar namun langkahnya 
tertahan saat mendengar suara deru mobil. 


Luna melangkah ke ruang tamu dan membuka pintu 
tepat saat Doni hendak membukanya. Doni melongo melihat 
Luna belum tidur. 

"Sayang, kamu belum tidur?" Tanya Doni cemas. Luna 
tak menjawab, ia memilih meninggalkan Doni dan masuk ke 
dalam kamarnya. Doni menutup pintu dan menguncinya lalu 
masuk ke dalam kamar Luna. Luna nampak duduk di tepian 
ranjang. 


"Luna, sayang. Ada apa?" Tanya Doni benar-benar 
khawatir. Ia takut Luna marah karena Luna membutuhkannya 
tapi Doni tidak ada. Doni menggenggam jemari Luna dan 
mengecupnya. "Ada apa sayang? Nggak bisa tidur ya?" Tanya 
Doni lagi. Luna masih saja diam. 

"Mau di usap perutnya?" Tawar Doni. Luna melirik 
Doni dan menatapnya tajam. 


"Dari mana?" Tanya Luna tegas. Doni menggigit bibir 
bawahnya. Ada rasa bersalah di hati Doni. Karena ia tida 
pernah meninggalkan Luna di malam hari seperti ini. 

"Sayang, aku cuma ketemu teman. Aku nggak macem 
macem kok." 


"Perempuan?" 

"Bukan sayang, nih, namanya Rendy. Dia temen kantor 
eda devisi." Doni memperlihatkan ponselnya dan 
menunjukkan layar yang terdapat nomor panggilan dengan 
nama Rendy. 
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"Kenapa dia mau ketemu kamu?" 

"Biasa sayang. Urusan laki-laki." Luna semakin 
menatap curiga kepada Doni. 

"Sumpah yank, aku nggak bohong. Apa perlu aku 
telepon Rendy nya biar kamu percaya?" Luna menggeleng dan 
bersiap tidur. 

"Sayang jangan marah ya." 

"Nggak, udah sana aku mau tidur." 

"Aku tidur sini boleh?" Tanya Doni penuh harap. Luna 
menghembuskan nafasnya dan mengangguk. Doni langsung 
girang. 


"Cuci tangan, muka dan kaki dulu." Doni mengangguk 
cepat. la pun melesat ke kamar mandi dan kembali dengan 
bertelanjang dada dan hanya pakai celana boxer. Luna melotot 
melihat tubuh indah Doni. Namun berusaha tidak peduli. 


Doni merangkak naik ke atas ranjang dan langsung 
merebahkan diri. Luna membelakanginya. Doni tak peduli 
karena itu sudah biasa di lakukan oleh Luna. Doni mengusap 
punggung Luna dengan lembut. Membuat Luna tersentak dan 
langsung ingat mimpinya. Seketika wajahnya memerah dan 
membalikan badannya. Doni sampai kaget. 


"Lun...." 
"Jangan sentuh aku. Aku sedang labil, aku bisa berbu 
semauku tanpa persetujuan dariku nanti. Maaf Doni." L 
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embali membelakangi Doni. Doni hanya tersenyum paham. 
ahal memang itu tujuan Doni. 


UU a 


Doni tersentak dan langsung bangun saat merasakan 
dadanya di belai dengan mesra. Doni langsung sumringah saat 
melihat Luna memeluknya dan mengusap dadanya. Kedua 
mata Luna masih terpejam tapi kedua tangannya tak berhenti 
meraba dada Doni. 


Doni berusaha menahan gairahnya tapi sepertinya 
sulit. Rasa rindu sudah memuncak. Doni mendekati bibir Luna 
dan melumatnya. Luna membuka mata dan membalas lumatan 
itu. Mereka berciuman dan saling meraba satu sama lain. 


Saat Doni membuka piyama Luna dan meremas 
dadanya Luna tersadar dan langsung mendorong Doni. Doni 
kaget dan langsung minta maaf karena malu.. 

"Lun, aku...." 

"Aku tau ini bukan salah mu. Tapi, aku mohon. Tidurlah 
di kamar mu." Doni menelan Salivanya dan melirik gundukan 
miliknya. Luna melihat itu tapi Luna terlalu gengsi untuk peduli 
pada Doni. 


"Maaf ya, aku pergi dulu." Doni pun langsung keluar 
dari kamar Luna dan masuk ke dalam kamarnya. Doni 
merebahkan diri di sana. Ia merasa kesakitan. Dan gairahnya 
belum juga hilang. Doni tersenyum masam melihat pejantanya 
masih tegak berdiri. Doni mengelusnya. 

"Maaf ya, tidak bisa memasukkan mu ke dalam sara 
Sekarang tidur aja, percuma nunggu. Nggak akan d 


Sang junior langsung bereaksi. Junior mulai 


Luna bangun lebih pagi. Ia membasahi rambutnya dan 
membuat masakan setelah mandi. Ia mengintip Doni yang 
masih tertidur. Ada rasa iba tapi Luna tak bisa berbuat banyak. 
Biarlah Luna yakin hatinya akan melunak nanti. 


Luna menyelesaikan masakannya. Tak lama Doni 
keluar dengan rambut acak-acakan. Ia menguap lebar dan 
merenggangkan ototnya. Doni menggaruk kepalanya dan 
tanpa sadar ia memasukkan tangan kanannya ke dalam 
celananya. Luna yang melihat itu langsung berteriak. 

"Doni, jorok!!" Doni yang tersadar langsung gelagapan. 
la tak tahu kalau di dapur ada Luna. Sumpah Doni malu sendiri. 


Doni langsung kembali masuk ke dalam kamar. 
Nafasnya memburu. Ia malu sekali. Doni melangkah ke kamar 
mandi dan berendam di sana. Mencoba menenangkan diri di 
pagi yang sial ini. 
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BAB 10 


Ponsel Doni berdering. Dengan malas ia 
mengangkatnya dan langsung tersedak saat mendengar suara 
di sambungan teleponnya. Luna yang melihat itu langsung 
menatap Doni heran. 

"Kenapa?" Tanya Luna. Doni buru-buru menggeleng 
dan pergi dari ruang makan. Luna menatap Doni curiga. 


Luna tak nafsu lagi memakan sarapannya. Ia memilih 
pergi ke kamarnya karena tak mau kepo tentang Doni. Ada rasa 
curiga dan cemburu di hati Luna. Tapi Luna tetap pada 
pendiriannya. Luna tidak lagi peduli pada Doni. 


Luna melirik ponselnya dan mencoba menghubungi 
Tita. Tak tersambung. Pastilah Tita sibuk. Luna meraih tas 
kecilnya dan memakai sepatu pantofel senada dengan 
pakaiannya. Luna pun keluar kamar dan melirik Doni yang 
masih asik menerima telepon. 


"Luna, mau ke mana?" Doni menutup teleponnya dan 
mendekat ke arah Luna. Luna hanya diam di tempatnya. 

"Aku bosan. Mau cari angin." 

"Aku temani ya." 

"Nggak perlu, aku bisa sendiri." 

"Sayang, perut kamu sudah sangat besar, bahaya kalau 
kamu pergi seorang diri. Aku temani ya?" 

"Bukannya kamu sibuk?" Luna melirik ponsel Doni. 
Doni nampak berfikir sejenak. 


“Enggak kok, aku nggak sibuk sayang. Sebentar ya, 
ambil kunci mobil." Luna hanya diam. Doni dengan re 
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4 zengambil kunci mobil di laci dan menghampiri Luna kembali. 
'ukurlah ini hari libur jadi Doni bisa menemani Luna. 


UUUU 


Berkali-kali ponsel Doni bergetar. Tapi Doni tak peduli, 
ia asik melihat Luna bermain game di Timezone. Luna persis 
anak kecil yang baru keluar dari rumah. la begitu ceria dan seru 
sendiri. 


"Aku nggak boleh ikut nih?" Tanya Doni pada Luna. 
Luna hanya melirik dan kembali asik bermain tembak- 
tembakan. Doni menghela nafas dan melipat kedua tangannya 
ke dada. 

"Ambil senjata satunya, kita tanding." 

"Serius?" Luna mengangguk. Dengan cepat Doni 
menggesek kartunya dan bersiap dengan senjatanya. Luna 
melirik Doni dan tersenyum sedikit. Mereka pun saling adu 
tembak di layar. 


Suara berisik terus terdengar tapi mereka tidak peduli 
mereka benar-benar masuk ke dalam permainan. 

"Hooaa!!! Menang!! Kamu kalah Luna!!" Teriak Doni. 
Luna langsung membekap mulut Doni. Tatapan mereka 
bertemu bahkan sangat dekat jarak wajah mereka. Mendadak 
nafas mereka berat. 


Luna melepas tangannya dari bibir Doni dan hendak 
keluar dari arena permainan. Namun Doni menarik Luna dan 
mencium bibirnya. Luna tersentak dan mendorong tubuh Doni 
Mereka kembali bertatapan. 
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= "Aku mencintaimu, Luna." Luna menelan Salivanya 
kali-kali. Raut wajah Doni yang begitu serius. Tempat yang 
gak gelap. Membuat Luna hanyut. 


Doni kembali mendekatkan bibirnya dan kini mereka 
saling melumat dan menggigit. Hingga dering ponsel Doni 
mengacaukan momen romantis mereka. Luna dengan cepat 
melepas ciuman mereka dan salting. Ia keluar dari dalam 
permainan dengan detak jantung yang tak karuan. 


Tak lama Doni juga ikut keluar namun dengan raut 
wajah penuh penyesalan. Luna nampak tak enak hati. 
Sepertinya Doni ada kerjaan. 

"Kenapa?" Tanya Luna. 

"Aku... Aku harus pergi, Lun. Bagaimana ya?" 

"Ke mana?" 

"Pemotretan." Luna tersentak. Pemotretan? 

"Kamu? Pemotretan, tidak salah?" Doni garuk-garuk 
kepala yang tak gatal. 


"Kan aku udah cerita, temanku meminta ku jadi 
modelnya." 

"Jadi itu serius?" Doni mengangguk. Entah kenapa 
Luna antusias mendengarkannya. la tidak bisa membayangkan 
kalau Doni yang kaku dan serius ini bisa bergaya di depan 
kamera. 


"Aku ikut." Doni melotot. 

"Ha? Serius?" 

"Iya, aku mau ikut." 

"Ta-tapi." 

"Kenapa? Tidak boleh ya?" Mendadak raut wajah Luna: 
memelas. Doni jadi salting sendiri. 


= "Eh, enggak sayang. Bolehlah... Boleh banget malah. 
ok." Luna langsung nyengir dan menggandeng tangan Doni. 
oni sampai berfikir ini istrinya kesambet enggak ya? 


OOL 


Shalimar ternganga melihat Doni menggandeng Luna. 
Luna sendiri tak kalah kaget melihat wanita cantik di depan 
matanya. 

"Gila, Lo bucin sekarang?" Ledek Shalimar. Doni hanya 
tersenyum masam. Luna tidak paham maksudnya. 


"Bolehkan?" Tanya Doni. Shalimar pun mengangguk 
mau tidak mau. Udah terlanjur juga. 

"Syukurlah. Sayang, kenalkan ini temanku di Inggris 
dulu. Namanya Shalimar." Luna langsung mengulurkan 
tangannya. 

"Luna." 

"Shalimar." Shalimar nampak tak begitu suka melihat 
Luna. Namun ia punya rencana bagus. 


"Silahkan duduk, perutnya sudah besar sekali ya." Luna 
hanya tersenyum malu dan mengusap perutnya. Luna pun 
duduk dan seseorang memberikan air mineral dan beberapa 
kue kecil. Luna langsung berterima kasih. Sementara itu Doni 
sudah di tarik Shalimar untuk masuk ke ruang ganti. 


"Sebentar ya sayang." Luna hanya mengangguk. la tak 
menyangka akan melihat Doni berposet di depan kamera. 
Seperti apa ya nanti. Pasti tampan sekali. Eh... 


Tak lama Doni keluar dan Luna hampir mel 
melihat Doni. Doni terlihat begitu tampan dengan kemeje 
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avy dan celana putih. Kancing kemeja yang dibiarkan terbuka 
bagian membuat kesan seksi. Di tambah memang tubuh 
oni sangat bagus. 


Shalimar menyusul kemudian dengan pakaian kasual 
yang seksi. Tubuh tinggi nya membuatnya terlihat sangat 
menarik dan cantik. Mendadak Luna bagaikan Upik abu di 
tengah-tengah keluarga kerajaan. 


"Kita mulai." Doni mengangguk. Luna masih berfikir 
bahwa Doni hanya akan pose sendiri. Namun begitu melihat 
Doni berdiri di tempat pemotretan dan Shalimar menyusul. 
Jantung Luna sudah tak bisa di kontrol. Lebih sakit lagi saat 
melihat Shalimar memeluk Doni dengan posesif dan Doni harus 
tersenyum santai melihat kamera. 


Hati Luna tak sanggup. Namun matanya tak mampu 
berkedip melihat mereka. Pasangan yang sangat sempurna. 
Luna langsung minder. Ia malu dengan dirinya. Bahkan Luna 
yang jelek ini dengan tega menolak Doni. Tidak tau diri. 
Padahal Doni bisa mencari wanita yang lebih cantik dan seksi 
dari pada Luna yang jelek dan jutek. Di tambah sekarang berat 
badannya naik dan perutnya buncit. 


Luna meneteskan air mata saat melihat pose mesra 
Doni dan Shalimar. Shalimar nampak di pangku oleh Doni dan 
Doni membelai bahu Shalimar. 


Oke cukup. Walau mati-matian bilang tidak cinta. 
Nyatanya Luna masih menyimpan cemburu. Dan ia tak sanggu 
lagi melihat Doni lebih dari ini dengan perempuan lai 
Perempuan yang sialnya jauh lebih cantik dari pada Luna. , 


= Luna langsung berdiri dan meninggalkan ruang studio. 
ni yang melihat itu langsung mendorong Shalimar dan 
engejar Luna. Untunglah Luna masih bisa di kejar. Doni 
menarik lengan Luna dan memeluknya. 

"Kenapa sayang?" Tanya Doni cemas. 

"Lepaskan aku. Lanjutkan pemotretannya." 

"Tidak. Aku tidak mau. Kamu kenapa tiba-tiba pergi?" 


Luna mendorong tubuh Doni. Ia menatapnya tajam. 


"Menurutmu?" 

"Apa? Aku tidak paham?" 

"Sudahlah lupakan saja. Pergilah dan lanjutkan 
pemotretannya." 


"Sayang. Jangan seperti ini, tadi kan kamu yang minta 
ikut?" 

"Ya aku tau, dan aku sangat bodoh mengikutimu 
sampai sini." 

"Kok kamu bilang gitu. Tolong jelasin dong yank. Aku 
nggak ngerti kenapa kamu mendadak marah?" 


"Aku cem...." 

"Doni!" Seru Shalimar. Doni menoleh dan melihat 
Shalimar yang tengah berjalan mendekat ke arah mereka. 

"Maaf aku ikut campur. Tapi, Doni sudah tanda tangan 
kontrak dengan saya. Artinya ia tidak boleh kabur begitu saja. 
Saya tahu kamu istrinya tapi kamu juga tahu kan, bahwa orang 
yang sudah menandatangani kontrak artinya tidak boleh 
bertindak seenaknya." Luna menggigit bibir bawahnya. 


"Shalimar, aku batalkan kontraknya." 

"Tidak semudah itu. Luna, kamu mengerti 
tanggung jawab itu lebih penting." Luna menatap Doni. 

"Lanjutkan. Jangan hiraukan aku." 
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"Luna sayang... Jangan seperti ini. Aku mohon." 
"Pergi Doni. Aku tidak apa-apa. Aku hanya terbawa 
asana." 
"Terus kamu mau pulang?" 
"Tidak, aku akan di sini menunggumu hingga selesai." 
"Kau yakin?" 
"Ya." Doni menggenggam erat tangan Luna dan 
memeluknya. 

"Kamu percaya sama aku kan? Aku tidak akan macam- 
macam. Aku hanya mencintaimu." Luna mengangguk dan ikut 
kembali ke dalam studio. Tanpa mereka sadari Shalimar 
tersenyum licik di belakang mereka. 


BAB 11 


Luna memakan makan malamnya dengan perasaan 
tidak enak. Sebab di depan matanya suami dan teman 
suaminya sedang berbincang dengan seriusnya. Hanya Luna 
yang bagaikan anak hilang di sana. Ia duduk sendiri menikmati 
makan malamnya. Sementara semua orang memiliki rekannya 
masing-masing. Semua membahas masalah pekerjaan. 


Luna menyisakan makan malamnya. la tak begitu 
selera karena nasi itu adalah nasi kotak. Rasanya tidak begitu 
enak. Shalimar yang melihat Luna langsung tersenyum samar. 

"Doni, waktunya makan malam bukan?" Tanya 
Shalimar. Doni pun mengangguk. 

"Baiklah, tunggu delevery ku datang ya." Luna yang 
mendengar itu melongo. Jadi yang Luna makan ini punya 
siapa? 


Doni menghampiri Luna dan terkejut melihat nasi 
kotak di tangan Luna. 

"Sayang, kamu makan?" Tanya Doni. Luna mengangguk 
sedih. 

"Kamu laper kenapa nggak bilang aku sih? Sampai 
harus makan kotak nasi punya karyawan." Luna melotot. 
Shalimar menahan tawanya. 


"Tadi ada yang menawariku, katanya ini untuk makan 
malam." Shalimar mendekat ke arah mereka. 

"Mungkin mereka tidak tega melihat kamu yang hami 
ini bengong. Dan ini memang sudah masuk waktu ma 
malam. Mungkin pekerja ku kasihan melihatmu jadi 
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kembagikan jatah makan mereka untuk kamu." Doni pun 
ngusap tangan Luna. 


"Kamu nggak apa-apa?" Tanya Doni. Luna 
mengangguk. "Masih laper?" Luna menggeleng. "Kamu mau 
pulang?" 

"Mau." 

"Sendiri ya." Luna dan Doni langsung menoleh ke arah 
Shalimar. 

"Kamu gila ya, istri ku lagi hamil begini suruh pulang 
sendiri." Doni mulai emosi. 

"Yaudah kalau gitu sama supir ku aja." Doni bangun 
dan menatap Shalimar tak percaya. 


"Dia punya suami dan suaminya aku. Kenapa harus 
orang lain yang antar?" 

"Doni, kerjaan kita belum selesai. Tadi kita hanya break 
untuk istirahat sejenak dan berdiskusi bukan berarti 
pemotretan selesai. Di tambah sekarang adalah waktunya 
makan malam. Tak lama makanan yang di order oleh Shalimar 
datang. Makanan pun langsung di sajikan. Sebuah hidangan 
mewah tersaji. 


Luna langsung menelan salivanya membandingkan apa 
yang barusan ia makan dengan apa yang akan Doni dan 
Shalimar makan. Itu seperti majikan dan pembantunya. Kuat 
Luna... 


"Sayang mari makan." Luna menggeleng. Ia juga sudah 
kenyang tidak mungkin makan lagi. 

"Kenapa?" 

"Aku sudah kenyang. Aku pulang saja." 

"Aku antar ya." Luna menggeleng. 


= | "Kerjaan mu belum selesai. Aku permisi." Luna 
ngambil tasnya dan langsung pergi dari sana. 


OOL 


Luna mati-matian menahan air matanya. la tidak boleh 
cengeng. Untuk apa Luna menangis? Pantaskah Luna 
menangis? 

Luna terdiam di halte bus, ia berharap kendaraan 
umum segera datang. la tak mau terlihat cengeng di sini. Luna 
harus kuat. 


"Sayang." Luna tersentak dan langsung menoleh ke 
samping. 

"Doni?" Luna tak percaya Doni akan menyusulnya. 

"Ayo, pulang." 

"Ta-tapi...." 

"Jangan fikirkan Shalimar. Semua sudah di urus. Ayo 
pulang." Luna pun mengangguk walau ia tak paham. 


Sepanjang perjalanan Luna dan Doni saling diam. Luna 
melirik Doni yang fokus menyetir tanpa menoleh sama sekali. 
Luna sendiri bingung harus bicara apa. Jadi ia memutuskan 
untuk tidur saja. 


Tidak lama mereka sampai. Doni harus sampai 
membangunkan Luna karena Luna nampak tertidur pulas. Luna 
langsung terbangun dan meminta maaf karena telah ketiduran. 
Doni membukakan pintu untuk Luna dan saat Luna turun dari 
mobil. Seketika Doni menggendong Luna ada bridal. Lun 
terpekik dan meminta Doni menurunkannya. Namun D 
tidak menggubris sama sekali hingga ia sampai di kamar. 
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Perlahan Doni menurunkan tubuh Luna ke atas 
jang. Menatapnya dalam. Dan mengecup bibirnya lembut. 
na terperangah... Adegan ini sangat romantis. Di mana Doni 
masih berada di atasnya. Dan tangan Luna masih melingkar di 
leher Doni. 


"Aku mencintaimu," bisik Doni lembut dan langsung 
melumat bibir Luna. Mereka berciuman dengan lembut dan 
tidak ada penekanan sama sekali. Benar-benar ciuman 
selembut sutra. Nafas mereka mulai memburu secara perlahan 
karena ciuman yang mereka lakukan semakin lama semakin 
panas. 


Lidah mereka saling membelit. Bahkan jemari Doni 
sudah meremas dada Luna. Mereka seakan hanyut dalam 
gairah masing-masing. Hingga tanpa mereka sadari mereka 
kembali bercinta dengan panas. Tanpa paksaan. Dengan 
kesadaran sepenuhnya. 


Keringat yang membasahi tubuh mereka adalah bukti 
bila mereka masih saling mencintai. Tubuh mereka tidak bisa 
mereka tipu dengan alasan tanpa cinta. Tubuh mereka begitu 
menikmati permainan. Gerakan Luna yang menerima tubuh 
Doni tidak terlihat seperti istri yang tidak cinta kepada 
suaminya. Ciuman kecil yang di lakukan Luna sudah 
membuktikan semuanya. Hingga mereka mendapatkan 
kepuasannya masing-masing. 


Malam itu, untuk pertama kalinya. Mereka tidur dalam 
seranjang sehabis bercinta dalam kondisi berpelukan tanp 
busana. Layaknya pengantin baru di malam pertama. 


BAB 12 


Shalimar berkali-kali menelpon Doni. Sumpah Shalimar 
marah karena Doni seenaknya pergi dan mematikan ponsel 
agar Shalimar tidak bisa mengganggunya. Padahal proyek 
Shalimar sebentar lagi harus di buka. 


Hanya demi istri yang jelek seperti itu Doni rela 
meninggalkan pekerjaan penting ini. Shalimar benar-benar di 
buat marah. Shalimar membanting ponselnya untunglah 
asistennya dengan cepat menangkap ponsel mahal itu. 
Shalimar mondar-mandir karena menunggu Doni yang tak 
kunjung tiba. 


Shalimar tidak menyangka Doni hanya omong kosong. 
Doni ingkar janji dengannya. Setelah apa yang Shalimar 
lakukan dulu untuk Doni. Dan ini balasan dari Doni untuknya? 
Doni fikir Shalimar wanita macam apa? Bisa di permainkan 
seenaknya. Lihat saja, apa yang akan Shalimar lakukan untuk 
merebut perhatian Doni. Selain untuk pribadinya Doni juga 
penting untuk bisnisnya. 


OOL 


Doni membuka mata perlahan dan bersandar di kepala 
ranjang. la melihat tubuhnya hanya di tutup selimut saja. la 
mengintip di balik selimut lalu tersenyum malu. la melihat ke 
samping. Luna sudah tidak ada. Mungkinkah Luna marah 
karena kejadian semalam? Tapi, mereka melakukanny 
berdasarkan suka sama suka kan? Tidak ada paksaan sa 
sekali. Itu yang Doni ingat. 
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= Doni bangun dan meraih selimut untuk menutupi 
elanjangannya. la berjalan dan mencoba mencari 
akaiannya. Tapi, tidak ada di mana pun. Ke mana pakaiannya? 
Apa mungkin Luna sudah membereskannya? 


Doni pun terpaksa keluar hanya dengan selimut yang 
menutupi tubuh bawahnya. Ia melihat Luna nampak sibuk di 
dapur. Doni bersandar di pintu kamar memperhatikan istrinya 
yang sibuk memasak. Kalau setiap hari seperti ini rasanya 
bahagia sekali. Bangun tidur setelah bercinta semalaman. Lalu 
melihat istri yang cantik sedang memasak untuk sarapan 
berdua. Astaga, itu impian Doni. Dan hari ini terkabul? 


Satu lagi mimpi Doni yang coba ia kabulkan hari ini. 


Doni mendekat perlahan ke arah Luna dan dengan 
perlahan ia menarik tubuh Luna lalu memeluknya dari 
belakang. Doni mengendus leher Luna yang wangi parfum 
bercampur wangi masakan. Doni tersenyum dan terus 
memeluk Luna dengan erat. 


“Doni...." 

"Selamat pagi, sayang," ucap Doni tulus. Luna 
menggigit bibir bawahnya. Ia tak bisa bergerak karena pelukan 
Doni yang erat. Dan sepertinya tubuhnya juga enggan melepas 
pelukan itu. Pelukan hangat yang sepanjang malam ia rasakan. 


Doni senang karena Luna tidak berusaha melepas 
pelukannya. Doni kembali menciumi leher belakang Luna. 
Jemarinya mulai nakal dan meremas dada Luna. Luna tersenta 
namun saat ia hendak melepas pelukan Doni. Tangan 
terhenti saat tiba-tiba pintu rumah Doni terbuka lebar 
Shalimar sedang menatap nanar ke arah mereka. 


Posisi ruang tamu dan dapur memang sejajar jadi siapa 
un yang masuk lewat pintu utama maka mereka akan 
langsung melihat dapur. 


s} 


"Don, lepas," sentak Luna pelan. 

"Enggak mau." 

"Doni, jaga sikap mu!" 

"Sebentar lagi." Doni terus saja meremas dan mencubit 
puting Luna dari balik bra-nya. Shalimar yang melihat itu 
langsung murka dan berteriak dengan kencang. 


"DONI GINANJAR PAMUNGKAS!!!" Doni langsung 
mendelik dan melihat Shalimar. Doni menelan ludahnya dan 
buru-buru melepas pelukannya. Oh, gawat. Doni bahkan masih 
pakai selimut untuk menutupi ketelanjangannya. 


"Hy, Shalimar. Aku ... Eh... Permisi dulu." Doni langsung 
kabur dan masuk ke dalam kamarnya. Sementara Luna dan 
Shalimar saling tatap. Luna mematikan kompor dan 
menyambut sang tamu. 


LOLI 


Mereka bertiga sudah duduk rapih di ruang tamu. Tiga 
cangkir teh sudah terhidang di atas meja. Shalimar menatap 
mereka bergantian seperti istri pertama yang memergoki 
suaminya selingkuh. 


"Bisa jelaskan kenapa kamu meninggalkan pekerjaa 


tanpa ijin?" Luna langsung menoleh ke arah Doni. D 
tersenyum merasa bersalah. 
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= | "Doni, jelaskan! Kamu fikir proyek ku main-main??" 
tak Shalimar. Luna sampai kaget karena mendadak 
alimar berteriak. 


Doni merasa Shalimar sudah kelewat batas. Doni ini 
hanya sekedar membantu bukan benar-benar menjadi 
pekerjanya. Kenapa Shalimar malah seenaknya seperti ini, 
terlebih di depan Luna. 


"Sayang, bisa ke dalam dulu. Aku butuh waktu berdua 
dengan Shalimar." Luna melirik Shalimar dan langsung 
mengangguk. Luna pun bangun dan hendak pergi. 

"Luna, tetaplah di sini. Karena aku ingin kamu tau 
tentang suamimu yang suka ingkar janji." Luna melotot. Doni 
menarik nafas. 

"Masuklah ke dalam Luna." Luna jadi bimbang. Masuk, 
atau mendengar maksud Shalimar? 


"Luna sayang, masuklah." Doni masih memohon 
dengan sabar. Luna pun meneguhkan hati untuk menuruti 
Doni. 


LOLI 


Doni benar-benar tidak mengerti dengan Shalimar. Apa 
tujuannya sebenarnya. Kenapa ia begitu ngotot ingin Doni yang 
menjadi modelnya. Sementara banyak model yang sudah lebih 
terkenal dan hebat dibanding Doni. 


Doni mengetuk pintu kamar Luna. Tak lama Lun 


membuka pintunya. Doni masuk dan kembali menuruti pin 
dengan perlahan. 


1 "Maaf atas kejadian tadi." Luna mengangguk. Doni 
raih jemari Luna dan mengecupnya. 

"Sayang, kamu percaya sama...." 

"Aku tidak peduli, Doni. Tidak perlu menjelaskan apa 
pun pada ku." Doni tersentak mendengar jawaban Luna. 


"Sayang?" 

"Aku percaya padamu. Aku tidak peduli apa pun 
tentang Shalimar. Kamu tidak perlu takut." Doni menahan 
senyumnya. Ia begitu bahagia mendengar jawaban Luna. Doni 
langsung memeluk Luna dan mengusap air matanya karena 
terharu. 

"Terima kasih, terima kasih sayang." Luna diam. la tau, 
hatinya bertanya-tanya tentang hubungan Doni dan Shalimar. 
Luna hanya tidak mau tau lebih dalam. Ia takut kembali sakit 
hati. Ia tidak mau merasakan itu lagi. Lebih baik tidak tahu apa- 
apa. Luna harus tau diri. 
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BAB 13 


Luna menarik lengan Doni saat ia hendak pergi ke 
kantor. Doni memutuskan untuk tidak melanjutkan kerja sama 
dengan Shalimar. Namun, sepertinya Luna berfikir sebaliknya. 


Luna mendudukkan Doni di sofa. Ia menatap Doni 
dengan lembut. 

"Aku tau, aku tidak berhak mengatakan ini kepadamu. 
Tapi, aku harap kamu mau melanjutkan kerja sama mu dengan 
Shalimar. Jangan memotong ku dulu," ucap Luna saat ia 
melihat Doni hendak menyela. "Selesaikan dan akhiri. Itu saja." 
Doni meraih jemari Luna lalu mengecupnya dua kali. 


"Kenapa?" Tanya Doni. 

"Karena yang aku tau, kamu adalah pria yang 
bertanggung jawab. Aku tidak mau kamu jadi lalai akan hal itu. 
Tepati janjimu, dan sudahi setelahnya." 

"Kamu tidak cemburu jika aku dekat dengan 
Shalimar?" Luna terdiam. la menggigit bibir bawahnya. Doni 
menahan senyum tipisnya. 


"Tidak. Karena aku tau kamu profesional." Doni 
akhirnya tersenyum lebar dan meraih pinggang Luna. Ia 


memeluk dan mencium perut buncit istrinya. 


"Aku mencintaimu, Luna." Luna hanya diam. Walau 
hatinya mulai berdebar. 


UUUU 


= | Sesuai janji. Doni datang untuk pemotretan. Shalimar 
pai bengong melihat Doni berani datang setelah kejadian 
i rumahnya. 


Doni nampak mengapa beberapa kru dan fotografer. 
Doni melihat Shalimar dan menyapanya seakan kejadian di 
rumah Doni tidak pernah terjadi. 


"Professional?" Tanya Doni seakan menyindir Shalimar. 
"Aku harus bagaimana ibu bos?" Tanya Doni lagi. Shalimar 
yang nampak kesal langsung menunjuk ruang ganti dan 
memberitahu jika di sana Doni akan mendapatkan semua 
arahan yang harus ia lakukan. Doni mengangguk dan langsung 
masuk ke dalam ruang ganti. 


Doni bertekad akan menyelesaikan urusan ini secepat 
mungkin. Luna sudah memberi ijin dan memperingatkan 
dirinya. Doni tersenyum di bibirnya. la tau Luna masih 
mencintainya. 


HECE 


Sebulan setelah acara pemotretan dan pembukaan 
toko Shalimar membuat Doni sedikit kewalahan. Karena ia 
harus melakukan jumpa pers dengan Shalimar terkait dirinya 
yang menjadi model Shalimar. 


Doni tak sangka jika Shalimar begitu terkenal di 
negaranya. Membuat Doni lelah saja. Di mana pun mereka 
selalu menjadi incaran paparazi. Hingga gerak Doni semaki 
sempit. 
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= Di saat Doni dan shalimar tengah berada di toko untuk 
da tangan majalah fashion terbaru dari Shalimar. Ponsel 
oni berdering. Namun saat Doni hendak mengangkatnya 
Shalimar melarang dengan alasan profesional. 


Doni akhirnya mengangguk dan melanjutkan sesi tanda 
tangannya. 

Sebuah majalah dengan cover depan wajah Doni dan 
Shalimar. 


Majalah itu langsung sold out di pasaran saat tau jika 
Doni dan Shalimar yang menjadi modelnya. 


Shalimar sangat untung besar dengan keadaan ini. Tak 
salah jika ia memilih Doni menjadi modelnya. Shalimar melirik 
Doni yang sibuk menandatangani majalah dan bahkan sesekali 
meladeni foto bersama. 


"Doni, terima kasih untuk hari ini. Kerja bagus," puji 
shalimar begitu acara selesai. Doni hanya tersenyum kecil dan 
langsung pergi karena harus menemui Luna. la melirik jam 
tangannya yang sudah menunjuk angka 9 malam. 


Tidak biasanya Doni pulang larut. Hari ini ia kelelahan 
sekali. Semoga Luna tidak marah dengannya. 


000 
Doni sampai di rumah dan ia langsung memanggil 


Luna. Namun tak ada jawaban. Doni pun mengetuk kamar Lun 
dan membukanya. Kosong. Ke mana Luna? 


"Luna???" 


"LUNA!!!" 


T 


Doni mencari setiap sudut rumah. Namun tak ada jejak 
Luna. Astaga... Masa Luna marah dan kabur dari rumah? 
Enggak mungkin kan? 


Doni mengecek ponselnya berniat menelpon Luna. 
Namun di sana tertera beberapa panggilan Luna yang tidak 
terjawab! 


Doni buru-buru menghubungi Luna lagi. Satu kali tak 
ada jawaban. Dua kali hingga tiga masih sama. Saat ke empat 
panggilan di terima. 

"Hallo, Luna sayang. Kamu di mana?" Tanya Doni 
cepat. 

"Dengan suami ibu Luna?" 

Doni bengong. "iya, ini siapa?" 

"Saya Mia, suster yang membantu persalinan istri 
bapak. Saat ini ibu Luna sedang berusaha melahirkan pak, 
bapak bisa ke rumah sakit sekarang?" 


Doni hampir menjatuhkan ponselnya kalau ia tak 
segera sadar. 

"Rumah sakit mana?" Begitu Doni mendapatkan 
alamatnya ia langsung lari dan mengendarai mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. 


OCOL 


"Luna!" 
Oek... Oek.... 
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= Doni speechless ia mendengar suara bayi tepat saat ia 
nampakan wajahnya di ruang bersalin. Doni berjalan 
erlahan mendekat ke arah Luna. Luna yang menahan air 
matanya tengah mendekap sang bayi mungil. 


"Lun...." 

"Pergi!" 

Deg! 

Jantung Doni bagai tertusuk pedang. Sakit. Ia tahu ia 
salah. 

"Lun, dengar aku ...." 

"Pergi, atau aku yang akan pergi selamanya." Luna 
mengancam dengan mata melotot. Doni gemetar, ia tak mau 
kehilangan Luna dan anaknya. Tidak ... Jangan.... 


"Oke, aku ada di luar ya. Kalau kamu butuh sesuatu...." 

"Aku. Tidak. Butuh!" Jawab Luna penuh penekanan. 
Doni menggigit bibir bawahnya dan berjalan mundur untuk 
pergi dari ruang bersalin. Setidaknya ia ingin menggendong 
anaknya. Mengusap dan mengecupnya. Tidak boleh kah? 


Doni mendengar Luna menangis. la tau, pastilah pedih 
karena Luna harus melahirkan seorang diri tanpa di temani 


orang tua atau suami. 


Maafkan aku Luna... Maaf.... 


BAB 14 


Sudah seminggu Luna masih saja mendiamkan Doni. 
Walau Luna tak melarang Doni untuk menyentuh anaknya tapi, 
Doni merasa sakit setiap ia ingin mendekat ke arah Luna. Luna 
langsung menghindar. 


"Sayang, please...."Doni memohon. 

Doni tak semenderita ini saat Minggu lalu masih ada 
keluarga besar di rumah. Sekarang, Luna benar-benar 
menunjukkan kecuekannya. Lebih cuek dari sebelumnya. 


Oeekk... Oeekk.... Luna dan Doni yang tengah ada di 
ruang makan langsung menoleh ke sumber suara. Doni 
mendahului Luna untuk melihat si kecil tampan bernama Zain 
Santana Pamungkas. 


Dengan cepat Doni menggendongnya dan menepuk- 
nepuk bokongnya. Zain diam sesaat. Namun, saat Luna masuk, 
Zain kembali menangis. Sepertinya ia haus. 


Doni pun memberikan Zain kepada ibunya. Luna 
meraih Zain dengan sayang dan bersenandung. 

"Zain, haus? Iya?" Luna pun membawa Zain duduk di 
kursi goyang pojok kamar Zain. Doni yang masih di sana 
membuat Luna tak membuka payudaranya. 


"Lun, itu, Zain udah nangis. Kok nggak di nenenin?" 
Tanya Doni bingung. 

"Ya, kamu keluarlah. Ngapain di sini?" Usir Luna ke 
Doni manyun. 
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"Ya ampun, Lun. Aku juga pengen lihat anak aku 


E 
en." 
"Ngapain?" 
"Bangga aja bisa lihat anak ku minum asi ibunya." Luna 
menatap Doni tajam. 
"Aku nggak mau, malu!" 
"Yaelah, Luna. Aku juga udah lihat kali dada kamu kaya 
apa, rasanya juga aku udah tau." 


Bugh! 


Doni menangkap bantal yang di lempar Luna ke 
wajahnya. Doni manyun lagi, sial. Siasatnya nggak berhasil. 

"Pergi, atau aku nggak akan pernah susui Zain?" Doni 
langsung panik. 

"Eh, iya jangan. Aku keluar... Aku keluar...." Doni pun 
lantas keluar dengan cepat. 


UUL 


Doni mencoba mendekat lagi saat Zain tengah di 
gendong Luna di halaman belakang. Luna mendiamkan Doni 
yang berjalan mengendap-endap. 

"Sayang, ini ayah. Ayah di sini nih," bisik Doni di telinga 
Zain. 

"Kamu ngapain sih?" Tanya Luna kesal. 

"Mau main sama anakku lah." Luna menarik nafas 
dalam. Ia pun memberikan Zain pada Doni. 

"Tuh, jaga yang bener. Jangan asal tinggal aja kay 
ayah yang nggak bertanggung jawab!" Ujar Luna ketus d 
langsung masuk ke dalam rumah. 


4 ‘ 


=. Doni menelan Salivanya. "Ibu mu, kejam dek. Untung 
tik dan ayah cinta." 

"Ngomong apa kamu?" Teriak Luna dari dalam. Doni 
langsung menutup mulutnya dan geleng-geleng kepala. Luna 
pun kembali masuk ke dalam. 

"Buset telinganya peka banget," gumam Doni. 


Doni menimang dan menyanyikan sebuah lagu untuk 
anaknya. Hingga Zain tertidur dalam gendongan Doni. 


UU 


Malam menjelang Doni pun kembali masuk ke dalam 
kamar Zain untuk memastikan jika Zain sudah tidur. Ternyata 
Luna masih ada di sana. Kesempatan. Doni Langsung 
mendekati Luna dengan perlahan-lahan ia takut Luna 
kebangun. 


Doni merasa hangat tiap kali melihat wajah Luna yang 
tertidur. Ia usap sejenak dan ia kecup pipinya. Luna tak 
bereaksi, Doni pun kembali mengecup hidung dan akhirnya 
bibir. 


Begitu selesai dan ia mengangkat wajahnya. Doni 
tersentak karena Luna sudah melotot. 

"Lun...." 

"Apa sih mau kamu?" Tanya Luna. 

"Maksudnya?" Luna menghela nafas dan pergi dari 
kamar Zain. Doni mengikuti Luna keluar dari sana. 


Luna nampak duduk di sofa. Doni mendekat dan i 
duduk. 
"Lun...." 
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| "Jangan bersikap manis, kalau kenyataannya kamu tak 
anis itu." 

"Maksudnya apa, Luna?" 

"Oke. Apa kamu mau jelaskan kenapa saat aku 
melahirkan kamu tidak mengangkat teleponku?" 


Doni lega akhirnya Luna mau mendengarkan 
penjelasan dari nya. 

"Luna, sayang. Dengarkan aku baik-baik...." 

"Nggak usah bertele-tele. Aku capek dan ngantuk!" 

"Oh... Oke. Maaf." Doni nampak bersalah. "Jadi, waktu 
kamu telepon aku, aku sedang ada jumpa pers dan 
menandatangani majalah yang Shalimar keluarkan. Aku tau 
kamu telepon, tapi saat aku hendak mengangkat Shalimar 
bilang itu tidak profesional, karena antrian saat itu sangat 
panjang. 


"Dan aku berfikir, lebih cepat lebih baik karena aku 
ingin cepat pulang." 

"Tapi, kan kamu tau aku sedang hamil besar dan sudah 
masuk bulan kelahiran!" 

"Iya aku tau. Kamu kan waktu itu bilang ke aku, sekitar 
tanggal 20 anak kita lahir. Tapi, waktu itu kan baru tanggal 15. 
Aku mana tau kalau kelahiran bayi bisa cepat begitu. Maaf...." 


Luna meneteskan air matanya. Doni yang melihat itu 
langsung mendekat dan memeluk Luna. "Maaf, sayang. 
Sumpah, bukan aku sengaja." 

"Kamu nggak siaga! Kamu nggak tau betapa 
menderitanya aku waktu itu. Hiks ... Kamu ... Kamu tau, akw 
sampai menggedor rumah tetangga yang tidak aku kenal untu 
mengantar ku. Sialnya rumahnya kosong. Aku berkali-ka 
menelpon mu, tapi tidak di angkat. 


"Aku berjalan ke depan dengan susah payah. Mencari 
aksi di jalan raya. Aku menangis menahan sakit di perut ku. 
Saat itu, yang ada di fikiranku adalah..." Luna menatap Doni. 
"Aku. Benci. Kamu." Doni tersentak. Luna langsung bangun dan 
lari ke dalam kamar. 


An 


Doni mengejarnya dan mengetuk pintu itu. "Luna, 
sayang. Aku minta maaf. Sumpah aku nggak tau, aku nggak 
maksud buat nggak peduli sama kamu. Tapi, Shalimar selalu 
bilang tentang profesional kerja. Dan aku juga ingat pesan 
kamu sayang. Kamu minta aku untuk profesional kan? Aku 
nggak mau kamu kecewa itu aja." 


"Harusnya kamu sadar! Kamu sudah bekerja sama 
Shalimar sebulan lebih. Aku hamil tua! Harus nya kamu berfikir 
aku bisa kapan aja melahirkan. Jangan jadikan alasan kerjaan 
ku menjadikan kamu boleh lalai!!" Teriak Luna di sela Isak 
tangisnya. 


"Luna... Sayang...." 

"Sekarang mana Shalimar? la bahkan tidak peduli 
setelah aku melahirkan. Dia cuma manfaatkan kamu aja." 

"Lun, tapi kan kamu yang minta aku untuk ambil 
kerjaan dari dia...." 

"Iya. Emang! Tapi, aku fikir kamu ngerti kondisi aku 
juga. Enggak seharusnya kamu selalu menuruti kemauan 
cewek itu! Kamu suka sama dia? Sampai apapun kamu iya kan 
aja?" 


Doni kehabisan kata-kata. Doni memang salah..,le 
terlalu menuruti kemauan Shalimar sampai lupa kondisi,se 
istri yang lebih membutuhkan dirinya. 
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"Maaf... Sayang...maaf." 
"Telat!!! Aku udah benci sama kamu! Awalnya aku 


hampir percaya sama kamu. Tapi, lagi-lagi kamu bikin aku 
kecewa. Jangan harap aku mau memaafkan kamu!" 

"Sayang. Please jangan bicara begitu." 

"Aku. Tidak. Peduli!" 


Luna tak bersuara lagi. Doni meradang. Tubuhnya 


merosot ia terduduk di lantai depan pintu kamar Luna. Doni 
benar-benar bodoh. Dan ia berhasil di manfaatkan oleh 


Shalimar. 


Doni menghapus air matanya dan berjalan gontai ke 
arah kamar Zain. la kecup kening sang anak. Dan Doni tidur di 


Sana. 


BAB 15 


Doni terbangun karena suara tangis sang anak. Saat ia 
ingin menggendong Zain ternyata Luna sudah lebih dulu 
meraihnya. Luna bahkan tak melirik Doni sama sekali. 

"Lun...." 

"Tidur di kamarmu, aku akan bawa Zain tidur di kamar 
ku." Luna langsung membawa Zain pergi ke kamarnya. 


"Tunggu, Luna." Luna diam. Doni langsung berjalan 
mendekat. Ia kini ada di belakang Luna. 

"Apa?" 

"Boleh, aku cium Zain dulu." Luna pun berbalik dan 
membiarkan Doni mencium anaknya. Setelah selesai, Luna 
langsung membawa Zain keluar. 


Doni menatap kepergian Luna dan Zain dalam diam. Ia 
tak mau membuat masalah lagi. Kondisi Luna belum stabil, 
pasti emosinya juga sama. Ia tak mau bertengkar lagi. Kasihan 
Zain kalau dengar orang tuanya bertengkar. 


Doni pun keluar dan menutup pintu kamar Zain. 


OOL 


Luna cuek. Luna jutek. Tapi, masih sempat membuat 
sarapan untuk Doni sebelum berangkat kerja. Padahal Doni 
tau, Luna lelah menjaga Zain dan pastilah kurang tidur. 
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< Doni menarik salah satu kursi dan duduk di sana. Luna 
g melihat Doni langsung menaruh piring dan menuangkan 
asi goreng di atasnya. Memberi segelas air putih dan susu. 


Lalu ia kembali sibuk dengan Zain di ruang tamu. Doni 
melirik Luna yang asik bermain dengan Zain. Lalu mulai 
membuka pakaian Zain untuk ia mandikan. 


Doni tak mau banyak tanya. Ia memilih memakan 
sarapannya dan menghabiskannya dengan cepat. Selesai 
sarapan, Doni mendekat ke arah Luna yang sudah ada di kamar 
mandi tengah memandikan Zain dengan lembut. 


"Aku berangkat." 

"Hmm." 

"Zain, ayah berangkat nak. Jangan nakal ya." Doni 
mengusap kepala Zain perlahan lalu pergi. 


Ha 


Di kantor Doni meminta semua karyawan untuk 
menyelesaikan semua laporan hari ini. Doni ingin menyibukkan 
diri. la tak mau terlihat sedang sedih. 


Jam makan siang Doni menelpon Luna. Ia ingin melihat 
anaknya tengah apa. 

"Apa?" Jawaban ketus pertama kali yang Doni dengar. 
Doni hanya tersenyum kecil mencoba bersabar. ' 

"Mana anakku?" Tanya Doni. Luna langsung 
mengarahkan ponselnya ke arah Zain yang tengah tidurar 
box bayi. Tangan Zain nampak bergerak-gerak dan tersen 


"Wah .. anak ayah udah pinter ya, gerakannya udah 
anyak nih. Bunda pasti pinter ya ajarin Zain. Bilang sama 
bunda ya Zain, ayah berterima kasih karena bunda udah rawat 
Zain dengan baik. Tanya, bunda mau hadiah apa dari ayah." 
Zain nampak ingin meraih ponsel itu. la tersenyum 
menunjukkan gusi-gusi yang merah. 
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"Udah ya, Zain mau tidur siang." 
"Tapi... Luna." Doni hanya bisa menghela nafas saat 
Luna mengakhiri video nya. 


UULU 


Doni kembali sibuk di kantor. Banyak berkas 
bertumpuk di mejanya. Ia cek dan tanda tangani. Matanya 
sampai lelah. Ia akhirnya melepas pulpen di tangannya dan 
menyenderkan tubuhnya di kursi. 


"Lelah?" Doni langsung membuka mata. "Shalimar?" 
Shalimar tersenyum dan duduk di hadapan Doni. 

"Mau apa?" Tanya Doni ketus. 

"Mau pastikan jika kamu baik-baik saja. Dan mau 
memberitahu kalau bonus mu sudah cair dan sudah aku 
transfer, dan yah... Ini." Shalimar memberikan satu kotak kecil 
pada Doni. 


"Apa?" 
"Hadiah atas kelahiran anakmu." Doni dengan malas 
membuka kotak itu. Sebuah jam tangan mewah. Ia fikir hadia 
untuk anaknya. Kenapa hadiahnya malah untuk Doni? 
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| "Tidak, terima kasih." Doni menolak hadiah itu. 
limar cemberut. 

"Tidak baik menolak hadiah dari seseorang yang secara 
tulus memberikannya." 

"Aku punya hak untuk menolak. Lagi pula, yang 
melahirkan Luna. Kenapa aku yang di beri hadiah?" 

"Karena aku tau, waktumu sangat tersita untuk 
keluarga dan kerjaan. Waktu untuk mu beristirahat tidak ada. 
Jam ini, sebagai pengingat kamu untuk kamu selalu ingat 
tentang arti istirahat." 


Doni tersenyum miring. 

"Jangan sok tau, waktu istirahat ku adalah di rumah. 
Bersama istri dan anakku. Tanpa mereka aku justru semakin 
lelah." Jawaban Doni membuat Shalimar kesal. 


"Baiklah. Tidak masalah. Kalau sudah jadi seorang ayah 
cara berpikirnya memang beda." Shalimar mengeluarkan satu 
kotak lagi dan di berikan kepada Doni. 

"Apa lagi?" 

"Itu untuk anakmu." Doni membukanya dengan cepat 
dan isinya adalah mainan untuk belajar menggigit. Bentuknya 
lucu dan simpel. Ada lubang di tengahnya untuk memudahkan 
sang bayi memegang. 


"Terima kasih." Shalimar mengangguk. 

"Untuk Luna, ini." Doni melihat sebuah paper bag 
ukuran kecil. Saat Doni hendak membukanya. Shalimar 
melarang. 

"Itu khusus perempuan sehabis melahirkan. Kam 
tidak boleh melihatnya." 


"Kamu tidak macam-macam kan?" 


Shalimar terkekeh. "Kau fikir aku anak kecil?" Doni 
nghela nafas dan menyimpan paper bag itu. 

"Terima kasih untuk semuanya. Sekarang pergilah. Aku 
banyak kerjaan." Shalimar bangun dan menyentuh lengan Doni 
yang reflek langsung di singkirkan. 
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"Hahaha Doni... Doni. Masih saja. Yasudah kalau 
begitu. Aku pergi. Salam untuk anak dan istrimu. Lain kali aku 
akan mampir ke sana." 

"Tidak perlu." Shalimar manyun namun tak mau 
menanggapi. la pun keluar dari ruangan Doni. 


Doni kembali menghempaskan tubuhnya di kursi. la 
tidak tau apakah hadiah ini akan ia berikan pada Luna atau 
tidak. 
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Doni pulang dengan perasaan bingung. Ia membawa 
hadiah yang di berikan oleh Shalimar. Namun, Doni bingung 
apakah ia harus memberikan hadiah itu? 


Lama Doni di luar. Mau masuk ia ragu. Namun saat ia 
mendengar suara Zain menangis Doni langsung membuka 
pintu dan melihat Luna nampak stres karena Zain tak mau 
diam. 

"Zain, kenapa Luna?" Tanya Doni. 

"Nggak tau, dari tadi rewel, di susui nggak mau. Popok 
nya juga nggak tembus." Doni pun langsung menggendong 
Zain. 


"Istirahat lah, biar aku yang jaga Zain." 

"Tapi...." 

"Udah nggak apa-apa. Kamu bikin teh sana. Biar ada 
tenaga. Kamu keliatan letih banget." Luna mengangguk dan 
pergi ke dapur. 

Doni terus saja menenangkan Zain. 


Tak lama Zain tenang dan bahkan tidur. Luna yang 
selesai membuat teh langsung lega. Setidaknya ia bisa istirahat 
sejenak. Namun, saat ia duduk. Ia melihat bingkisan di sofa. 


"Doni?" 

"Ya?" 

"Bingkisan apa itu?" Tunjuk Luna. Doni langsun 
melihat bingkisan yang di tunjuk oleh Luna. Doni bingu 
jawabnya sekarang. Kasih tau nggak ya? 
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"Don?" 

"Eh... Itu dari... " 

"Dari siapa?" 

"Dari... Shalimar." Luna seketika menaruh gelas di 
meja. Doni agak tersentak saat dengar suara gelas beradu 
dengan kaca meja. 


"Shalimar?" 

"Iya." 

"Untuk?" 

"Untuk kamu dan Zain." Luna menatap tajam ke arah 
Doni. Ada rasa kesal di hati Luna. Artinya Doni bertemu dengan 
Shalimar? 


"Kamu ketemuan sama Shalimar?" 

"Eh... Enggak. Aku di kantor doang. Shalimar yang 
mendadak datang dan kasih itu." Luna beralih ke bingkisan itu 
lagi lalu meraihnya. 


la membuka kotak kecil bertuliskan to baby. Luna 
memperhatikan apa isinya. Ia mengambilnya. 

"Buat gigit ya?" 

"Katanya iya." Luna diam. Lalu meraih paper bag 
bertuliskan to Luna. Luna membukanya dan melihat isinya. 


"Apa ini?" Gumam Luna. Doni sendiri penasaran 
karena tadi Shalimar melarang Doni membukanya. Luna 
menarik sebuah kain tipis dari paper bag itu. Kain sutra yang 
lembut. Lalu ia bentangkan dan ada secarik kertas yang jatuh. 


Luna memungutnya dan membacanya. 


Dear Luna. 
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Aku hanya berharap, kamu menyukai lingerie yang aku 
erikan. Walau, aku tidak tau. Kamu masih mau memakainya 
atau tidak karena setahuku, wanita yang sudah melahirkan itu 
tidak menarik lagi. 


0 


Luna, jika Doni sudah tidak tertarik lagi dengan 
tubuhmu. Aku rela menggantikannya. 


Luna meremas kertas itu dengan kasar. Ia melempar 
lingerie seksi itu ke lantai dan ia injak-injak. Doni kaget melihat 
sikap Luna. 


"Luna, kamu kenapa?" Tanya Doni panik. Luna 
menangis. Kesal. Cemburu. Iri. Semua bercampur menjadi satu. 


"Apa maksudnya Shalimar sih? Kenapa dia benci sama 
aku? Apa salahku??!!!" Teriak Luna kesal. Emosi Luna benar- 
benar tidak stabil. Doni berlari ke kamar Zain dan menaruh 
Zain di sana. Lalu kembali ke tempat Luna dan memeluknya. 


"Kamu kenapa?" 

"Shalimar jahat!!! Aku benci!!" 

"Kenapa dengan Shalimar? Apa yang dia tulis sayang?" 
Luna melepas pelukan Doni dan menatap Doni kesal. 


"Aku udah capek rawat zain seharian. Aku butuh 
istirahat. Tapi, kamu dan Shalimar malah buat aku tambah 
capek dan stres!!!" Luna masuk ke dalam kamarnya dan 
membanting pintu. Doni bingung. Sebenarnya apa yan 
Shalimar tulis? 


1 Doni memungut lingerie seksi dari lantai. Lalu ia 
lihat kertas yang sudah di remas. Doni memungutnya dan 
embacanya. Doni melotot. Apa ini? Kenapa Shalimar menulis 
hak sensitif seperti ini? 


Doni benar-benar di buat geram oleh Shalimar. Ia 
benar-benar berencana menghancurkan keluarganya. 


Doni tidak akan biarkan Shalimar berbuat lebih jauh 
lagi. Tidak akan! 
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BAB 17 


Doni mencoba terus membujuk Luna untuk keluar dari 
kamar. Hingga suara tangis Zain pun tidak mampu membuat 
Luna luluh. Doni mencoba sekuat tenaga membujuk Luna, 
karena ia tak tega melihat anaknya kehausan. 


"Bunda. Zain haus nih." 

"Bunda, nggak kasihan sama Zain?" 

"Bunda, apa Zain aku kasih susu formula aj...." 
BRAKK 


Pintu terbuka. Luna dengan wajah sembab keluar dari 
kamar dan meraih Zain yang menangis di gendongan Doni. 

"Lun...." 

BRAKKK 

Doni mengelus dadanya. Ia harus banyak-banyak 
bersabar menghadapi istrinya ini. 


Doni melangkah pergi, ia ingin menemui Shalimar dan 
meminta penjelasan padanya. 


OOL 


Shalimar tengah tertawa dan meminum wine yang ia 
pesan di sebuah bar. Shalimar seorang diri di sana. Tak ada 
kawan, namun sangat heboh karena suara tawanya yang 
kencang. Membaut beberapa orang merasa tak nyaman 
namun tak berani mengusiknya. 


Hingga dering ponsel menghentikan tawanya. Dig | 
dengan sebuah senyuman. 


"Ya?" 


"Di bar XX." 


"Oke." 


Shalimar kembali tertawa kencang setelah mendapat 
telepon dari Doni. Ini yang dia mau. Memancing Doni untuk 
menghampirinya. Menemaninya di kala malam semakin dingin. 
Mendadak Shalimar menginginkan Doni dalam pelukannya. 


Kali ini rencana Shalimar untuk memiliki Doni harus 
berhasil. Ia tak boleh melewatkan momen langka ini. Shalimar 
tau, Doni sedang emosi saat ini. Dan Shalimar harus bisa 
memanfaatkan emosi Doni. 


UULU 


Doni mengendarai mobilnya ke alamat yang di berikan 
Shalimar. Ia harus memberi Shalimar pelajaran, ia tak boleh 
membiarkan Shalimar menghancurkan keluarganya yang ia 
bangun susah payah. 


Hampir 30 menit Doni sampai di parkiran Bar yang di 
beritahukan Shalimar. Doni turun dari mobil dan saat hendak 
masuk ke dalam. Ponselnya berdering. 


Doni menjawabnya dan agak menepi karena di depan 
pintu Bar suara musik terdengar kencang. 


Sementara Doni menerima telepon. Shalimar m 
memikirkan rencana apa yang kira-kira bagus untuk Doni. 
ia berhasil membuat Doni masuk ke dalam pelukannya. 
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Namun setelah menunggu selama berjam-jam. 
alimar tak kunjung melihat Doni. Ia sampai keluar mencari 
keberadaan Doni. 


w 


la menelpon Doni karena merasa di PHP. Tak ada 
jawaban. Shalimar kesal dibuatnya. Padahal ia sudah 
mempunyai rencana yang matang. Tapi, kenapa Doni tidak 
datang-datang? Padahal jarak rumah Doni ke bar cuma kurang 
dari 30 menit. Ke mana Doni? 


CHEL 


Luna menangis sesegukan saat ia harus melihat sang 
anak di periksa oleh dokter. Zain muntah-muntah sehabis 
menyusu. la takut Luna tak bisa menjadi ibu yang baik. 


"Sabar, berdoa yang terbaik untuk Zain ya?" 

"Zain, muntah-muntah. Dia nggak apa-apa kan? Aku 
takut, Don...." 

"Udah sayang. Aku yakin anak kita kuat." Luna semakin 
erat memeluk tubuh Doni. Ia ketakutan hingga tak bisa berfikir 
jernih. 


Tadi, Luna panik saat ia habis menyusui Zain. Karena 
Zain terus muntah tidak henti. Ia langsung menelpon Doni dan 
meminta Doni untuk pulang. Untunglah Doni dengan cepat 
pulang dan membawa Zain ke rumah sakit. 


Dan di sinilah mereka. Menunggu anaknya selesai di 


periksa. 


OOL 


Doni dan Luna merasa lega karena anaknya hanya 
ekenyangan dan tak ada hal parah lainnya. Zain langsung 
mereka bawa pulang. Baik Luna dan Doni tak ada yang mau 
berjauhan dengan Zain yang sudah tertidur pulas. 
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Zain tidur di kamar Luna begitu pun dengan Doni. 
Mereka saling menatap sang anak yang nampak pulas dan lucu. 
Doni mengusap pipi gembul Zain. Sementara Luna mengusap 
tangan mungilnya. 


"Anak kita lucu ya?" Ujar Doni. 

"Iya, mirip banget sama kamu. Hahaha." Doni 
tersenyum dan menyetujui itu, karena di lihat dari mana pun. 
Zain memang mirip dengannya. Seakan Zain itu Doni versi kecil. 


"Don, maafkan aku ya." Doni melirik Luna. "Untuk?" 

"Sikapku tadi, maaf aku emosi berlebihan. Aku merasa 
tersindir oleh tulisan Shalimar. Mungkin, Shalimar benar, aku 
sudah tak menarik lagi. Aku gemuk sekarang bahkan perutku 
bertumpuk lemak." 


Doni tersentak mendengar penuturan Luna. la pun 
meraih jemari Luna dan mengecupnya dua kali. 

"Seperti apa pun kamu, aku akan tetap mencintaimu." 

Luna terdiam. la menahan Isak tangisnya. 


"Don?" 

"Ya?" 

"Tadi kamu ke mana?" Doni langsung salah tingka 
Doni harus jawab apa nih? Kalau bahas Shalimar lagi ma 
nggak ya? 
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Tapi, Doni harus jujur kan? 


A 


"Aku, hendak menemui Shalimar." Luna langsung 
tersentak. la menatap Doni tajam. 

"Setelah apa yang ia lakukan padaku? Dan kamu masih 
mau menemuinya? Suami macam apa sih kamu ini?" 

"Eh... Jangan salah sangka dulu. Aku menemuinya 
karena...." 

"Cukup! Apa benar kamu ada hubungan dengan 
Shalimar? Iya?" 


"Hubungan apa?" Doni kebingungan. 

"Udahlah, kamu memang beda, tidak seperti Doni yang 
dulu. Pergilah, biarkan aku berdua dengan Zain." 

"Luna, aku menemui Shalimar...." 

"CUKUP! AKU BENCI NAMA ITU. DAN TIDAK MAU 
DENGAR!!" 

Oeekk...oekk.... 


Luna tersentak dan langsung menenangkan Zain. 

"Lun...." 

"Pergilah, biarkan aku sendiri. Aku mohon. Emosi ku 
sedang tidak stabil. Maaf." 


Doni mencoba mengerti. Biarlah dulu, mungkin Luna 
sedang butuh waktu. Doni tidak boleh egois. 


UU 


P . Shalimar benar-benar tidak percaya. Sudah berjam-jam 
i sana. Dan Doni tidak kunjung tiba juga. Shalimar akhirnya 
enelpon kembali nomor Doni. Dan akhirnya di angkat. 

"Doni, kamu dimana? Kamu bilang mau menemui ku. 
Mau membicarakan sesuatu. Aku menunggumu dari tadi." 


"Pulanglah, aku tidak akan datang. Aku lelah. Tolong, 
Shalimar jangan ganggu keluarga ku. Aku sudah berusaha 
membantumu. Menepati janji ku. Lalu apa lagi? Sudah ... Aku 
mohon. Kasihan Luna. Ia sudah sangat menderita." 


Shalimar terdiam. Apa barusan yang Doni bilang? Ia 
tidak akan menemuinya? Jadi, dari tadi Shalimar menunggu 
sesuatu yang tidak pasti? Doni kembali memberikan harapan 
palsu padanya? 


Astaga! Tidak bisa di percaya!!! 
Aku benar-benar akan menghancurkan keluargamu! 
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BAB 18 


Sebulan sudah berlalu. Kejadian Doni dan Shalimar 
waktu itu tidak pernah di ungkit lagi. Baik Doni mau pun Luna 
mencoba bersikap baik kembali. Si kecil Zain sudah bisa 
mengoceh walau tidak jelas. Gerakan tubuhnya semakin 
menggemaskan. 


Doni sangat bahagia melihat Luna yang mulai tenang 
dan tak pernah marah lagi. Doni pun tidak lagi di hubungi oleh 
Shalimar bahkan tidak pernah bertemu lagi. Doni berharap, 
Shalimar tidak akan pernah menganggu keluarganya. Hanya itu 
harapannya. Karena sebagai laki-laki dan suami. Ia tak mau 
berbuat pengecut dengan melawan seorang wanita. Rasanya 
aneh saja jika sampai Doni melabrak Shalimar. Bagaimanapun 
Doni adalah laki-laki dan Shalimar perempuan. 


Dilihat dari mana pun, tindakan Doni pasti di salahkan. 

Sudahlah lupakan. Toh Shalimar sudah pergi dari 
kehidupannya dan keluarganya. Doni hanya berharap tidak ada 
lagi kejadian seperti itu. 

UU 

Luna melihat Doni tengah mengerjakan sesuatu di 


laptop saat ia keluar dari kamar Zain. Luna melihat jam, sudah 
pukul 9 malam. Apa yang Doni kerjakan? 


= | Luna mendekat dan menyentuh pundak Doni. 
mbuat Doni agak tersentak. Ia menoleh dan tersenyum 
egitu melihat Luna. 

"Sayang, Zain sudah tidur?" Tanya Doni. Luna 
mengangguk dan duduk di samping Doni. Mereka berada di 
tengah ruang tamu. 


"Kamu nggak istirahat?" Tanya Luna. 

"Sebentar lagi. Nanggung." 

"Apa sih emang?" 

"Kerjaan kantor, aku lelah di kantor dan ingin cepat 
pulang. Jadi aku bawa sekalian." 

"Hmm... Mau aku buatkan teh?" 

"Boleh, tapi es ya." 

"Ha? Malam-malam minum es?" 

"Aku haus dan merasa panas." 

Luna pun beranjak pergi tanpa bicara lagi. 


Doni tersenyum senang karena Luna sudah mulai luluh 
dengannya. 


Luna kembali dengan es teh manis di tangannya. Doni 
meletakkan laptopnya dan langsung menerima gelas dari 
tangan Luna. la meneguknya hingga setengah. 


"Kamu mau?" Tawar Doni. Luna menggeleng. " Tidak, 
aku tidak boleh minum es." 

"Loh, kenapa?" 

"Nanti Zain bisa flu." Doni mengerutkan keningnya 
namun tak mau banyak tanya lagi. 


"Oke. Aku habiskan sendiri kalau begitu." 
"Ya, habiskan saja. Aku ke kamar ya. Ngantuk." 
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"Ya," jawab Doni. "Ehm... Luna." 

"Ya?" 

"Malam ini, aku boleh tidur di kamar mu?" Doni 
memohon. Luna memejamkan matanya sesaat lalu 
mengangguk dan pergi ke kamarnya. 


Doni langsung girang bukan main. Ia sudah rindu Luna. 
Oh Tuhan... Terima kasih.... 


OCU 


Doni menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan 
langsung merapihkan laptopnya. la taruh di kamar dan 
merapihkan berkas yang harus ia bawa besok pagi. Ponsel ia 
taruh di kamar agar tidak ada yang ganggu. Hehehe 


Doni sudah siap masuk ke dalam kamar Luna. Namun, 
sayup-sayup ia mendengar suara Zain. Doni pun 
mengurungkan diri membuka pintu kamar Luna. la berjalan 
perlahan ke kamar Zain. la buka dan melihat si kecil tengah 
menangis gelisah. 


Doni mendekat dan mengusap pipinya. 

"Kenapa sayang, ayah?" Tanya Doni dan mengecek 
apakah si kecil buang air. "Oh, kamu buang air besar ya? Bentar 
ya, ayah ganti dulu popoknya." 


Dengan sabar Doni mengambil popok, celana dan tisu 
basah. Tak lupa bedak. Dengan cekatan Doni membuka celan 
Zain dan membersihkan pantatnya yang penuh dengan kotor 
dengan tisu basah. 


E 


= | la sisihkan tisu basah yang kotor ke dalam plastik. 
elah selesai, ia bubuhkan bedak sedikit agar tidak lengket. Ia 
akaikan popok dan ia beri minyak telon pada pusarnya. 


Setelah selesai, Doni mengangkat tubuh Zain dan ia 
timang. 

"Doni." Doni menoleh dan melihat Luna tengah berdiri 
di ambang pintu. 

"Kamu belum tidur?" Tanya Doni. Luna menggeleng 
dan mendekat. Begitu Luna mendekat, Zain langsung 
menangis. Seperti tau bahwa makananya ada di sampingnya. 


Baik Luna mau pun Doni saling melempar senyum. 
Doni pun memberikan Zain pada Luna. Dengan sigap Luna 
menggendong Zain dan mulai menyusui. 


Doni, yang memang tengah rindu dengan Luna. Tak 
kuasa menahan hasratnya. Ia pun memilih pergi dari sana. 

"Mau ke mana?" Tanya Luna menghentikan langkah 
Doni. 

"Ke kamar." 

"Kamar mana?" Doni jadi salah tingkah. 

"Kamar, kamu. Kalau boleh?" Jawab Doni ragu. Luna 
tersenyum dan mengangguk. 


"Boleh." Doni girang dan langsung keluar dari sana 
menuju kamar Luna. 


Doni merebahkan dirinya di ranjang. Ia menanti saat 
pintu itu terbuka dan Luna muncul. Apa yang harus Doni 
katakan, apa yang harus Doni perbuat? 

Oh... Doni hanya ingin satu. 

Bercinta. 
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BAB 19 


Luna ketiduran di kamar Zain. Ia bangun dan kaget saat 
melihat jam. Astaga... Jam 3 pagi? Luna langsung buru-buru ke 
kamar mandi dan mencuci wajahnya. Ia kembali ke kamarnya 
setelah memastikan Zain tidak terbangun. 


Luna membuka pintu perlahan takut membangunkan 
Doni. Ia melihat Doni tertidur dengan wajah kusut. Sepertinya 
Doni menuggu Luna terlalu lama. 


Luna duduk di tepi ranjang. la pandangi wajah Doni 
yang lelap. Luna tersenyum geli, karena wajah sang anak 
sangat mirip dengan Doni. 


Luna jadi ingat masa-masa ia menyukai sang suami. 
Dinding kamar penuh dengan fotonya. Setiap malam selalu 
memandangi wajah di foto itu barulah ia tidur. Sekarang, Luna 
bisa melihat secara jelas dan nyata. Namun, hatinya masih ada 
ganjalan. 


Arga. 


la rindu sosok Arga. Pria yang ia cintai setelah Doni. 
Pria yang selalu hadir di saat Luna butuh. Selalu hilang saat 
Luna bahagia. Arga, pria mesum itu. Hampir saja menjadi 
suaminya. Jika saja... Jika saja takdir tidak merenggut 
nyawanya. 


Setetes air turun dari mata indah Luna. la membek 
mulutnya dan menahan getaran di dadanya. Luna sada 
belum sepenuhnya lupa tentang Arga. 


Arga, yang bisa membuat Luna melupakan Doni. Pria 
ang begitu ia cintai. Namun Tuhan berkehendak lain. 
Jodohnya adalah Doni. Bukan Arga bukan pria mana pun. 


Harusnya Luna sadar itu. Harusnya Luna menghargai 
Doni. Ia hadir saat Arga pergi untuk selamanya. Ia memberikan 
cinta yang tulus untuknya. 


Hingga lahir anak pertama mereka yang tampan. 
Haruskah Luna membuka hati untuk Doni. Karena pada 
dasarnya, Luna tidak membenci Doni. Luna tidak lupa pada 
cintanya. 


Luna hanya menahan egonya. Karena ia pernah di 
campakan dan rasa tak adil untuk Arga yang sudah bersusah 
payah membuatnya jatuh cinta. Justru harus mati dan 
merelakan Luna untuk Doni. 


Benarkah, jodoh Luna adalah Doni. Bahkan Tuhan pun 
ikut campur masalah ini? 


Dada Luna bergemuruh. Air mata terus berjatuhan. 
Hingga Doni terbangun dan tersentak melihat Luna menangis 
di sampingnya. 


"Sayang, hey. Kamu kenapa?" Doni mengusap 
punggung Luna. Luna menggeleng dan menunduk berusaha 
menghapus air matanya. 

"Luna, apa kamu merasa keberatan aku tidur di sini?! 
Tanya Doni. 
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"Bukan itu... Aku tidak apa-apa, hanya saja. Aku ingat 


ir i 
1 


"Ingat apa?" 
"Arga ...." Doni bungkam. Jadi, Luna masih mencintai 
Arga? 

Doni yang merasa patah hati langsung turun dari 
ranjang dan hendak pergi. 


"Doni, mau ke mana?" 

"Aku tidur di kamar ku saja. Maaf, membuatmu tidak 
nyaman." Doni keluar dari kamar Luna. Luna semakin 
sesegukan. 


OO L 


Jam 4. Namun Luna tidak juga bisa memejamkan mata. 
la tak enak pada Doni. Padahal bukan itu maksud Luna. Luna 
pun bangun dan bercermin. Membenarkan penampilannya dan 
pergi ke kamar Doni. 


la mengetuk pintu kamar. Namun tak ada jawaban. 
Luna pun memberanikan diri membuka dan melihat Doni 
tengah duduk dengan lesu di meja kerjanya. 


"Doni." Doni menoleh dengan malas. la merasa sakit di 
bagian dada saat Luna mengucap nama itu. Luna mendekat 
dan mengusap pundak Doni lembut. Membuat jantung Doni 
berdesir. 


"Maafkan aku." 
"Untuk apa?" 


"Atas ucapanku. Aku harap kamu tidak salah paham." 
"Aku tidak apa-apa, aku paham kok." 

"Paham apa?" 

"Paham, kalau hatimu hanya untuk Arga. Aku sudah 
tidak ada di sana lagi. Aku tau, aku sudah membuat mu 
membenci ku. Ya, aku sadar itu." 


"Don, tolong. Bukan itu maksudku." Luna meraih 
jemari Doni. la genggam dan ia taruh di dadanya. Membuat 
Doni kesulitan menelan Salivanya. 

"Di sini, masih ada sisa untukmu. Sikapmu pada ku, 
yang membuat aku luluh padamu. Kamu ingat? Kamu adalah 
obsesi ku. Obsesi terbesar ku. Dan mungkin, Tuhan sudah 
memberikan jalan untukku. Memberitahu ku. Bahwa kamulah 
jodohku." 


Doni diam tak percaya. Ingin rasanya ia memeluk Luna 
dan mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya. Namun 
ia takut, ia takut Luna akan menghindar. 


"Doni." 

"Hmm?" 

"Masih bolehkah aku mencintaimu?" Doni menggigit 
bibirnya kuat-kuat dan langsung mengangguk cepat. 

"Tentu sayang. Tentu... Kamu adalah istriku. Cinta 
pertama dan terakhir ku. Tentu itu adalah hal yang paling 
membahagiakan dalam diriku." 


Doni bangun dari duduknya dan bingung mau bersikap 
apa. la canggung luar biasa. Sumpah perasaan bahagia ini 
persis seperti ketika pertama kali ia menyadari jika hati 
untuk Luna. 
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"Bo-boleh aku memeluk mu?" 

"Boleh." Doni langsung menubruk tubuh Luna dan 
engangkatnya. Luna sampai terpekik karena kaget. 

"Astaga, Doni!!!" 

"Hahahha aku bahagia sayang. Aku bahagiiaaaaa!!!!" 


IP 3 


Luna hanya tertawa mendengar teriakan Doni. 


Doni pun menurunkan Luna dan menatapnya dalam. 
Mereka saling melempar senyum. Hingga Doni memberanikan 
diri mendekatkan wajahnya pada Luna. Dan mendekati bibir 
Luna. Luna pun memejamkan mata seakan memberi kuasa 
pada Doni. 


Hembusan nafas Luna mulai terasa semakin dekat dan 
dekat. Hingga sentuhan tipis itu mulai terasa. Saat itulah Zain 
menangis kencang! 


Luna langsung mendorong tubuh Doni pelan. 
"Zain?" Luna langsung pergi ke kamar Zain. Sementara 


Doni harus manyun karena ia harus menahan diri lagi. 


Puasa lagi puasa lagi. Nasib 


BAB 20 


Luna lelah sekali karena tidak tidur semalaman. Ia 
hanya tidur beberapa jam itu juga karena ketiduran di kamar 
Zain. Hari ini, Zain nampak rewel karena tidak mau lepas dari 
Luna. Di gendong Doni pun ia tak mau. 


Akhirnya yang mengerjakan urusan rumah tangga 
adalah Doni. Untunglah Doni libur hari ini jadi bisa 
mengerjakan pekerjaan rumah dan bahkan memasak untuk 
Luna. 


Luna jadi tidak enak melihat Doni mengerjakan 
semuanya. Doni nampak lelah di ruang tamu. la ketiduran 
setelah memasak. 


Zain pun sudah tidur dan bisa ia taruh di kamar Zain. 
Luna mendekat ke arah Doni dan mengusap wajahnya. Doni 
langsung bangun dan tersenyum karena yang ia lihat langsung 
Luna. 


"Capek ya?" Tanya Luna. 

"Hmm sedikit, nggak sebanding sama kamu, sayang." 
Doni membenarkan rambut Luna dan menyelipkan nya di 
telinga. Luna tersenyum malu. 


"Sayang." Luna menatap Doni. 

"Hmm?" 

"Senyum dong." Luna yang dengar malah geli lal 
tanpa sadar tersenyum dengan malunya. 
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21 “Ih, cantiknya," puji Doni. Luna langsung menahan 
anya. Doni malah iseng. la gelitik perut Luna membaut 
na tak kuasa menahan tawa. 


"Doniii." Luna hendak menghindar namun langsung di 
tangkap oleh Doni. Dan mereka saling tatap. Debaran jantung 
mereka terasa sekali. 


Cup 


Luna diam. Doni tersenyum canggung. 

"Don...." 

Cup 

Luna melotot. 

Cup 

"Doniiii." 

Doni tertawa mendengar rengekan Luna. Doni 
mengusap pipi Luna lembut. Luna mencoba mengalihkan 
pandangannya namun Doni menahannya. Mereka kembali 
saling tatap. 


"Hidung mancung." Luna menahan senyumnya lagi. 
"Pipi tembem." Luna cemberut. "Senyum manis." 

“Ih, apaan sih." 

"Luna...." 

"Hmmm?" Doni diam ia justru mengusap punggung 
Luna hingga perut. Membuat Luna merinding dan menggigit 
bibir bawahnya. 


"Aku rindu kamu." Luna menatap lembut wajah Doni 
la paham maksud Doni. Luna pun mengusap rambut Doni d 
menekannya. la arahkan ke dada Luna. Mereka berpeluk 
dengan mesra. 


"Boleh, Lun?" Tanya Doni berharap. Luna mengangguk 
anpa harus melihat wajah Doni. Doni mengecup dada Luna 
lembut dan melepas pelukannya. Mereka kembali bertatapan. 


A 


"Di kamar yuk," ajak Doni. Luna menunduk malu. Doni 
yang gemas langsung mencium bibir Luna dan 
menggendongnya. la bawa Luna ke dalam kamar dan 
menguncinya. Mungkin ia takut Zain akan menganggu aktifitas 
mereka. 


OO L 


Doni bangun setelah ketiduran. la melirik ke samping. 
Luna masih tidur dengan tubuh telanjang yang tertutup 
selimut. Doni menunduk dan mengecup pundak Luna yang 
terbuka. 


Luna menggeliat dan melihat Doni. 

"Sayang." 

"Hmm... Apa Zain bangun?" Tanya Luna. Doni 
menggeleng. Luna kemudian memejamkan mata lagi. 

"Capek ya?" Tanya Doni. 

"Banget. Kamu gila mainnya. Nggak kasih jeda. Sampai 
sakit tau." 

"Hehehe maaf sayang. Abis nggak kuat akunya. Pengen 
lagi pengen lagi." 


Luna menghela nafas dan bangun dari tidurannya 
menatap Doni kesal. 
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1 "Aku kan abis lahiran, kamu nggak ada pelannya. Kalau 
ti bekas jahitannya berdarah gimana?" 

"Ya, maaf sayang. Aku khilaf." 

"Lain kali pelan-pelan. Kalau kaya tadi, aku kapok." 


Doni langsung memeluk Luna. 

"Ih, jangan dong. Iya, ayah minta maaf ya bunda. 
Ampun, bunda." 

"Hmm... Yaudah di maafin. Aku mau lihat Zain dulu. 
Aku juga laper belum makan." 

"Oh ya, tadi belum sarapan ya?" Luna mengangguk. 
Mereka pun bangun dan memakai pakaiannya kembali. 


BED 


Seharian ini mereka bermain dengan Zain. Bahkan 
mereka jalan-jalan ke taman. Zain nampak senang saat di ajak 
keluar rumah. la begitu ceria dan mengoceh terus. Kaki dan 
tangannya tak mau diam. 


Membuat Luna dan Doni gemas bukan main. 
Mereka pulang menjelang sore. Luna pun langsung 
memandikan Zain. Doni juga sama. la mandi dengan cepat agar 


bisa membantu Luna menjaga Zain. 


Zain rapih dan Doni juga sudah tampan. Luna 
memberikan Zain pada Doni. Sementara dirinya gantian mandi. 


Mereka kembali bercanda gurau dengan Zain hin 
Zain tidur dengan nyenyaknya setelah menyusu. 


"Bunda, Zain udah nyusu. Ayah kapan?" Rengek Doni 
g membuat Luna geli mendengarnya. 

"Apaan sih, geli tau." 

"Geli, tapi kan enak, Bun." 

"Doni. Ih... Apaan sih." Doni memeluk Luna dan 
mengecup pipinya. 


T 


"Lagi yuk, Bun." 

"Lagi apaan?" 

"Lagi, bikin dedeknya." 

"Nggak mau." 

"Yah, bunda. Udah sakit nih Bun?" 

"Astaga ... " Luna kehabisan kata-kata saat melihat 
Doni. Doni nyengir kuda. 


"Please, Bun." Luna tak menjawab. Ia memilih masuk 
ke dalam kamarnya dan langsung di susul oleh Doni. 
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BAB 21 


Satu tahun usia Zain. Tidak terasa begitu cepat Zain 
tumbuh menjadi balita yang menggemaskan. Wajahnya 
semakin mirip saja dengan Doni. 


Hari ini keluarga besar berkumpul karena akan 
membuat pesta ulang tahun Zain Santana Pamungkas. Bahkan 
Tita, Bagas dan Romi pun menyempatkan diri untuk hadir. 
Mereka memang paling bisa di andalkan. 


Tita sudah sibuk menggendong Zain yang manja sekali. 
Padahal mereka baru beberapa kali saja bertemu, rapi Zain 
seakan sudah kenal lama dengan Tita. Justru saat dengan 
Bagas dan Romi. Zain malah ngamuk dan nangis. Membuat 
mereka berdua langsung shock. 


Doni dan Luna tertawa melihat ketidakadilan yang di 
lakukan sang anak. 

"Maklum ya, anakku kan cowok. Jadi maunya sama 
cewek." Doni berusaha menjelaskan. Sementara mereka 
berdua tetap tidak rela dan tidak terima. 


"Udah bercandanya. Ini kapan selesainya coba?" Luna 
sudah mengambil beberapa balon dan perlengkapan lainnya. 
Mereka pun akhirnya sibuk kembali mendekor ruangan. 


Luna ke dapur dan melihat mertuanya sibuk mengatur 
makanan di sana. Luna pun ikut andil dan membantu juga. 


"Luna." Luna menoleh saat Doni memanggil. 
"Ya?" 


"Ada papa mu," bisik Doni. 

"Papa Thomas?" 

"Ya." Luna langsung tersenyum dan lari keluar. Sudah 
lama sekali ia tak bertemu dengan sang papa. 


| 


"Papa?" 

"Hello sweet girl?" Luna memeluk sang papa dengan 
erat. Mereka berpelukan cukup lama hingga Zain menangis 
karena melihat sang bunda di peluk oleh orang asing. 

"Hey, Zain. Ini opa." Luna mengambil Zain dalam 
gendongan Tita dan memperkenalkan nya pada Thomas. 


"Cute boy. What your name?" 

"Zain, opa," jawab Luna menirukan suara anak kecil. 
Doni tersenyum dan harus meninggalkan mereka berdua 
karena masih mengurus beberapa hal lagi. 


Luna dan sang papa pun mengobrol di ruang tengah. 
Karena ruang tamu di pakai untuk ultah sang anak. 


GGE 


Pesta di mulai. Semua tamu undangan sudah hadir. 
Sementara Zain asik bermain di tempat mandi bola. Sengaja 
Doni buat itu agar Zain tidak bosan dan marah. Dengan adanya 
mandi bola Zain akan terfokus ke sana. 


Semua orang gemas melihat Zain. Karena anak itu asik 
bermain sendiri. Sementara teman-teman yang datang tidak 
boleh ikut bermain. 


Luna merasa tidak enak langsung menegur Za 
dengan pelan. Namun, Zain malah menangis dan ngambek. 
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Semua orang kembali tertawa dan gemas melihat Zain 
gambek dan nangis. la terlihat semakin cute. 
Doni menggendong Zain dan acara tiup lilin pun di 


T . 


mulai. 


Zain nampak senang dengan nyanyian selamat ulang 
tahun untuk dirinya. Ia ikut bertepuk tangan dan tertawa. 
Hingga waktunya tiup lilin. Zain dibantu bunda dan ayah 
meniup lilin kuenya. 


Huuffhhh 


Lilin ber-angka satu pun padam. Semua orang bertepuk 
tangan dengan heboh. Sangking hebohnya. Zain sampai takut 
dan kembali nangis. Lagi-lagi tamu undangan tertawa. 


Hingga acara selesai. Zain akhirnya tertidur. 


"Anakmu, tampan sekali," puji Thomas. Luna memeluk 
sang ayah. 

"Terima kasih, Papa." 

"Oh ya, papa lupa sesuatu." 

"Apa, Pah?" 

"Rekan bisnis papa, ingin bertemu dengan mu." 

"Siapa?" Luna dan Doni penasaran. 


Tak lama ada yang masuk ke dalam kamar Zain dan itu 
membuat Luna dan Doni terkejut. 


"Hallo?" 
"Shalimar??" Pekik Luna tak percaya. Doni menai 
nafas panjang. Astaga... Kenapa muncul lagi? 


IU 


Mereka duduk berempat di ruang tamu. Baik Luna dan 
Doni merasa tak nyaman. Sebaliknya Shalimar justru merasa 
sangat bahagia kembali ke rumah Doni. 


"Jadi, sebenarnya ada apa, Pah?" Tanya Luna 
membuka percakapan. 

"Apa kamu sudah kenal dengan Shalimar?" Tanya 
Thomas yang merasa bingung dengan sikap Luna. 

"Ya, sudah." 

"Tapi, kenapa kamu seperti tidak suka?" 

"Karena...." 

"Emm...Pah, ini urusan rumah tangga." Doni menyela. 
Luna melirik Doni. Shalimar tersenyum semakin senang. 


Doni meraih jemari Luna dan menggenggamnya. Saat 
itu juga Shalimar kesal. 


"Aku jauh lebih kenal dengan Shalimar, Pah," ujar Doni. 

"Oh, ya?" 

"Ya, papa ingat. Orang yang membantuku menemukan 
papa. Shalimar orangnya." Thomas langsung menatap 
Shalimar. Shalimar tersenyum kecil. 


"Kenapa kamu tidak bilang. Kalau kamu sudah kenal 
anak saya?" Tanya Thomas. 

"Untuk apa memberitahu itu. Aku ingin memberi 
kejutan kepada mereka." 

"Ah, kau ini bisa saja." Thomas nampak terkekeh. 


104 


= "Oh ya, Doni. Kontrak kerja sama kita masih berlanjut 
' Doni dan Luna melotot. 

"Apa? Bukankah itu sudah berakhir?" 

"Oh, tidak. Kamu lupa satu hal. Brand ku sangat 
banyak. Dan setiap brand sudah tertulis namamu di sana. Jadi 
tahun ini, kamu harus ikut aku ke Inggris. Kita ambil foto." 


Luna menatap Doni. Thomas agak bingung di sini. 

"Tunggu. Kenapa tiba-tiba jadi seperti ini? Kamu tidak 
mempermainkan suamiku kan?" 

"Mempermainkan? Aku adalah pembisnis profesional. 
Aku tau betul apa yang aku kerjakan." Shalimar melempar map 
berisi kontrak Doni dan perusahaan Shalimar. 


"Jadi kalian bekerja sama? Baguslah, karena Shalimar 
ini sangat jenius dalam bidangnya. Kalian tidak akan kecewa. 
Papa saja menanam saham pada perusahaannya." 


Luna menggigit bibir bawahnya. Ia ingin marah, namun 
sepertinya situasinya tidak mendukung. 

"Maaf, aku menolak." Dengan tegas Doni mengatakan 
hal itu. 


"Kenapa Doni?" Tanya Thomas. 

"Aku tidak mau jauh dari anakku, Pa. Hanya itu." 

"Tidak profesional," ledek shalimar. 

"Aku tidak peduli." Doni sudah sangat emosi di sana. 
Luna menggenggam jemari Doni kuat. 


"Kalau Doni tetap menolak dan ingin membatalka 

kontrak bagiamana?" Tanya. Doni menoleh ke arah Luna. 
"Boleh saja. Tapi, ada uang ganti rugi pastinya." 
"Berapa?" 


"50Omilyar." Luna menganga. Doni sih udah paham itu. 
"Ke-kenapa mahal sekali?" 

"Luna ... Luna. Kamu fikir perusahaan ku adalah 
perusahaan kecil? Papa mu saja tertarik ikut denganku. Hanya 
Doni saja yang bodoh. Yang menolak itu semua." 


/) 


Luna menahan tangisnya. Ia melirik sang papa. 


"Papa, bisa bantu kalau kamu mau, Luna." 

"Jangan, pa. Aku tidak ingin merepotkan," jawab Doni. 
Luna menangis akhirnya. 

"Luna. Kalau kamu ijinkan, aku bisa jual semua 
sahamku. Asal kamu tidak sedih lagi." Luna menggeleng 
dengan cepat. 


Bagaimana Luna mengatakannya. Kalau semua aset di 
jual. Bagaimana hidup mereka? Sementara mereka sudah 
punya anak dan Luna tengah mengandung anak kedua. 


Luna mengusap perutnya. 

"Luna?" 

"Pergilah. Aku, mohon. Cepatlah kembali." Luna 
langsung pergi ke kamarnya. 


Shalimar tersenyum licik. la merasa menang di sini. 
Thomas menatap Doni merasa bersalah. Ia juga tak bisa 
menyalahkan Shalimar karena bukti kontrak ada di sana. Doni 
di sini yang kurang teliti. 


"Sebaiknya aku pulang. Jaga Luna untukku. Bilang ma 
dariku." Doni mengangguk. 

"Aku pulang ya, aku tunggu Minggu depan di bandara 
Shalimar menyusul Thomas. 
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Doni terduduk. Bodohnya Doni!!! 
Kenapa dulu main tanda tangan aja sih? 
Bagaimana dengan Luna sekarang. 
Astaga...!! 


BAB 22 


Matahari semakin tinggi. Teriknya mulai terasa di kulit 
kepala. Namun tak menghalangi seorang wanita yang 
menggendong anaknya pergi ke supermarket dengan berjalan 
kaki. 


Luna dan Zain yang berada di dalam gendongannya 
tergesa-gesa masuk ke dalam supermarket karena ia melihat 
sang suami tengah pergi berdua dengan Shalimar. 


Luna yang sudah kewalahan karena harus 
menggendong Zain akhirnya tiba di dalam supermarket. Ia 
menarik nafas panjang sebelum kembali melangkah masuk. 
Namun, langkahnya terhenti saat Luna melihat Doni dan 
Shalimar duduk di sebuah cafe tak jauh dari supermarket. 


Hati Luna berdebar, ia takut suaminya selingkuh. Luna 
benar-benar sudah percaya pada Doni seutuhnya. Jangan ... 
Tolong jangan sakiti hati Luna lagi. 


Luna mengusap perutnya yang mulai kram karena 
harus menggendong Zain. Namun Luna mencoba bertahan dan 
memberitahukan pengertian pada sang anak di dalam rahim. 

Luna mendekat dan menguping pembicaraan sang 


suami. 


UU 


Doni pulang dengan wajah lesu. Ia langsung membuka 
asi dan kancing kemejanya. Luna yang melihat kedatangan 
sang suami langsung memeluknya dengan erat. Doni sampai 
tersentak. 


"Sayang?" 

"Maafkan aku, Doni. Maaf." Air mata Luna sudah banjir 
dan membasahi kemeja Doni. Doni mengusap punggung Luna 
walau ia tak tau apa yang terjadi. 


"Ada apa? Cerita sama aku." Luna melepas pelukannya 
dan mengecup bibir Doni singkat. 

"Lun .." Doni bengong. la mengusap bibirnya dan 
tersenyum senang. 

"Lagi, Lun?" Tanpa di minta dua kali, Luna langsung 
mencium bibir Doni dengan lembut dan lama. 


Untuk sesaat mereka berciuman dan akhirnya Doni 
mengajak Luna untuk duduk. Takut khilaf nanti. Banyak yang 
puasa soalnya. 


"Ada apa? Kenapa tiba-tiba kamu meluk aku dan 
nangis?" Tanya Doni lagi. Luna menunduk dan berusaha 
menghapus air matanya. 


"Aku udah tau semuanya." 

"Tau apa?" 

"Tau, bagaimana perjuangan kamu buat miliki aku. 
Kenapa kamu nggak pernah cerita, Don?" Doni agak tersenta 
saat Luna mengatakan itu namun, lambat laun hal ini a 
diketahui Luna. 


"Dari mana kamu tahu?" Luna menunduk lagi. 
“Aku... Aku tidak sengaja mengikuti kamu dan 
halimar...." 

"Astaga... Jadi...." 

"Ma...maaf." Luna semakin menunduk karena merasa 
bersalah. Doni menarik nafas dan mengusap kepala Luna 
lembut. 


T 


UU 


Flashback on 


"Jadi, kamu lebih memilih jatuh miskin, dari pada ikut 
aku ke Inggris?" Tanya Shalimar. Dengan mantap Doni langsung 
mengangguk. 


"Kenapa, Don? Kenapa kamu begitu bodoh mencintai 
Luna yang bahkan tidak pernah mencintai kamu?" Shalimar 
mulai emosi. 


"Luna mencintaiku. Sampai kapan pun, ia mencintaiku. 
Suaminya." 

"Jangan bodoh! Doni. ASTAGA, aku nggak habis fikir 
sama kamu ya? Ingat waktu dulu di Inggris. Mati-matian kamu 
mencari sosok Thomas. Sampai sakit berhari-hari dan akhirnya 
nggak ikut wisuda di kampusmu. 


"Begitu kamu berhasil, apa yang kamu dapat? Kamu 
justru menyerahkan alamat Thomas secara cuma-cuma pad 
Luna dan calon suaminya? Astaga, lucu sekali." 
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| "Sementara aku, aku yang selalu menemani kamu di 
ris, mencintai kamu dengan tulus, tapi apa yang aku terima 
ari mu? Hanya sebuah harapan palsu." 


"Shalimar, aku tidak pernah bilang mencintai mu. Aku 
tulis menyukaimu, sebagai sahabat. Tidak lebih. Karena 
hidupku hanya untuk Luna. Aku ingin membuat Luna bahagia 
denganku. Aku tidak akan bisa menikah dengannya jika aku 
tidak menemukan siapa ayah kandungnya. Aku rela, aku rela 
kehilangan semuanya asal jangan Luna. Aku tidak akan 


sanggup. 


"Aku sakit. Saat tau Luna bersama Arga. Tapi, aku 
sadar. Luna tak tau apa yang terjadi selama ini. Ia pasti 
menganggap aku adalah pria brengsek yang selalu memintanya 
menungguku namun aku selalu mengecewakannya. 


"Dan... Aku lihat, ia bahagia dengan Arga. Arga pun 
begitu mencintai Luna. Mereka saling berbagi kebahagiaan. 
Luna membuat Arga bahagia. Arga pun sebaliknya. Mereka, 
adalah dua orang yang tidak bahagia awalnya. Apa 
menurutmu, aku pantas memisahkan mereka? 


"Pilihan hati aku serahkan pada Luna. Aku ikhlas. Aku 
tidak peduli betapa sakitnya aku saat itu. Sampai harus 
membawamu ke dalam masalahku. Aku minta maaf. Tapi, aku 
sangat berterimakasih padamu. Tanpa mu, mungkin aku tidak 
akan ada di sini bersama istri dan anakku. 


"Shalimar. Ambilah semua hartaku. Tapi, jangan kam 
hancurkan keluarga ku." 


Flashback off 


BAB 23 


Delapan tahun kemudian 


"Zain!!" Teriak Doni dari teras rumah. Zain keluar 
dengan tergesa dan hampir menabrak pintu karena terburu- 
buru. 

"Hati-hati, Zain!" Teriak Luna dari dalam. 

"Maaf, bunda." Zain kini berdiri di hadapan sang ayah. 

"Lain kali hati-hati nak, kalau kamu sampai terbentur 
kan nanti luka." 

"Iya, ayah. Maaf." 

"Ya udah. Masuk sana ke dalam mobil. Adik mu, 
mana?" 


"Naina di sini, ayah." Gadis cantik berusia 7 tahun itu 
nampak anggun dengan seragam sekolahnya. Hari ini adalah 
hari pertama Naina masuk kelas 1 SD. Sementara Zain kelas 
dua. 


"Ayo, Naina. Nanti kita telat," ajak Zain. Ia gandeng 
tangan sang adik. 

"Iya kak, maaf." Doni pun membuka pintu mobil dan 
mereka masuk ke dalamnya. Tak lama Luna datang dengan 
bekal yang tertinggal. 


"Selalu lupa dengan bekal kalian?" Mereka bertiga 
nyengir. 

"Kami berangkat bunda." 

"Hati-hati nak, hati-hati ayah." Mereka se 
melambaikan tangan ke arah Luna dan pergi dari sana. 
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LI 


Luna yang tengah membereskan rumah mendapat 
sebuah telepon. Luna mengangkatnya dan nampak senang 
setelah tau siapa yang menelpon. 


"Aku ada di rumah. Kemarilah di waktu senggang." 
Luna berbincang sebentar dan menutup teleponnya. la 
tersenyum tak menyangka. Kemudian ia lanjutkan lagi 
kerjaannya. 


Begitu selesai Luna memasak untuk makan siang. 
Barulah ia menjemput sang anak di sekolah. 


Luna mengunci pintu dan pergi untuk menjemput sang 
anak. la menyetop taksi dan menaikinya. 

Begitu sampai di depan sekolah, Luna turun dan 
membayarnya. 


"Siang, pak," sapa Luna pada satpam. 

"Eh, ibu Luna. Siang Bu." 

"Belum pulang ya?" Tanya Luna saat melihat sekolah 
masih sepi. 

"Sebentar lagi, Bu." Luna mengangguk dan menunggu 
di dekat tempat satpam. 


Tak lama beberapa bapak dan ibu dari wali murid juga 
berdatangan. 

"Eh, Bu Luna. Seperti biasa ya, enggak pernah telat?" 
Ibu-ibu menghampiri Luna. 

" Alhamdulillah, Bu. Takut, kalau sampai telat." 

"Iya sih." 


1 Tak lama mereka berbincang. Bel pulang sekolah pun 
bunyi. Baik Luna dan orang tua lainnya langsung bangun 
an menyambut anak-anak. 


"Bunda!!" Teriak Zain. Sementara Naina berjalan 
perlahan karena lelah. Luna memeluk Zain dan menghampiri 
Naina. Ia ambil tasnya dan membantu Naina berjalan. 

"Capek ya?" Tanya Luna. Naina mengangguk. 


"Mau, bunda gendong?" 

"Bunda, Naina, kan sudah besar. Nanti bunda berat," 
tegur Zain. Luna tersenyum. Naina sendiri juga menolak 
dengan alasan ia sudah besar. 


"Yaudah, kita pulang yuk." 
"Iya bunda." 


OO L 


Luna merasa bebas saat melihat kedua anaknya sudah 
makan siang dan tidur. Luna juga sudah selesai menyelesaikan 
pekerjaan nya di dapur dan waktunya untuk Luna istirahat 
sejenak. 


Namun, baru memejamkan mata sejenak. Suara 
ketukan pintu membuyarkan rasa kantuknya. Luna mengambil 
ikat rambut dan mengikat nya dengan cepat. Lalu ia pergi ke 
depan untuk membuka pintu. 


"Kejutaannnn!!!!" Luna melongo. 
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1 "Oh... Kok... Enggak kaget, yank?" Tanya Doni agak 
ewa. Luna menghela nafas dan menutup pintu. Doni sampai 
engong. Baru mau mengetuk, pintu terbuka lagi. 

"Wooowww... Aku terkejut!!!" Teriak Luna. Doni 
melongo. Dan berakhir dengan tawa mereka berdua. 


"Kamu ini, gemesin banget sih!" Doni langsung 
menggendong Luna dan membawanya ke kamar. la tindih 
tubuh Luna. Mereka saling tatap dengan senyum yang terus 
terukir di wajah masing-masing. 


"Ada apa sih? Tumben banget?" Tanya Luna. Doni diam 
sejenak dan merogoh kantong celananya. Ia memberikan 
sebuah kotak kecil di sana. 

"Apa ini?" 

"Aku tau kamu pasti lupa, karena kamu sibuk banget." 

"Hmm.. terus, ini apa?" 

"Buka aja." Doni bangun dari tubuh Luna dan duduk di 
ikuti Luna. 


Luna melirik Doni yang tersenyum. Luna pun membuka 
kotak itu perlahan. Luna membekap mulutnya dan menatap 
Doni. 

"I-ini?" 

"Untukmu." 

"Tapi, ini mahal sayang?" 

"Untuk kamu tidak ada yang mahal." Luna kembali 
melihat kotak cincin berlian itu. 


la tutup kembali dan ia kembalikan pada Doni. 
"Sayang...." 


1.1 "Aku tidak bisa terima itu. Keuangan kita sedang parah 
? Kamu hampir bangkrut kan karena menjual saham mu. 
enapa kamu malah menghamburkan uang untuk ini?" 


Doni tersenyum dan memeluk Luna. 

"Terima kasih sayang, sudah mengerti keadaanku. 
Tapi, yang perlu kamu tau. Aku tidak bangkrut sama sekali. 
Shalimar tidak mengambil sahamku. Karena ia tak memerlukan 
itu." 

"Kamu tau dari mana?" 

"Karena aku kenal siapa Shalimar. Ia tak setega itu 
sayang. Dan... Shalimar nanti malam mau datang. Ia mau minta 
maaf padamu. Dan sekalian, merayakan aniv kita sayang." 


Luna melongo. 

"Astaga, sayang. Aku lupa?" 

"Aku tau, jadi ambilah ini. Dan pakai nanti malam ya." 
Luna terharu sekali. Ia memeluk Doni. Mengecupi seluruh 
wajah Doni. Membuat Doni terkikik geli. 


"Jangan buat aku pengen, Luna." 

"Biarin." 

"Astaga... Kamu membangunkan macan tidur, sayang." 
Doni langsung membuka kemejanya dan menubruk Luna. 


Luna tampil cantik malam ini. Setelah ia mendadani 
kedua anaknya. Luna membuat Doni terpesona kembali. 
Terpesona untuk ribuan kali dalam 8 tahun ini. 


Dengan gaun putih dengan punggung terbuka 
membuat Luna nampak cantik dan seksi. 


Acara malam ini tidak di hadiri oleh keluarga. Hanya 
Doni dan anak mereka saja. Naina cantik dengan dress abu-abu 
tuanya. Dengan kerah berwarna soft. Rambut di ulang dengan 
bandana cantik di kepalanya. 


Sementara Zain. Ia lebih simple. Dengan kemeja putih 
dan celana jeans nya. 


"Zain. Mau sampai kapan kamu tiduran di sana?" 
Tanya Doni yang sudah tampan dan rapih. 


Zain bangun dengan malas. Dan menatap sang ayah. 

"Aku tidak mau ada pesta, Ayah. Ini membosankan," 
keluhnya. Baik Doni dan Luna hanya menggelengkan kepala 
melihat tingkah anak pertama mereka. 


Doni mendekat dan mengusap kepala sang anak. 

"Kamu tidak senang, ayah dan bunda merayakan ultah 
aniv kami?" 

"Bukan, aku tidak masalah. Tapi, bolehkah aku k 
kamar saja dan main ps? Atau aku belajar lagi?" 


= Luna yang mendengar keluhan sang anak ikut 
ndekat. Zain jadi tidak enak karena melihat sang ibu sudah 
angat cantik malam ini. 


"Zain, bunda tidak akan memaksa Zain untuk ikut acara 
orang tua. Tapi, kami sebagai orang tua Zain. Akan sangat 
merasa kehilangan jika tidak ada Zain di sini. 


"Sama seperti ketika Zain ulang tahun. Zain akan tiup 
lilin, namun tidak ada ayah dan bunda yang menemani. Apa 
yang Zain rasakan saat itu?" Zain nampak berfikir. 

"Sepi, tak berarti," jawab Zain sedih. 

"Itulah yang akan kami rasakan. Jika, Zain tetap tidak 
mau merayakannya. Tidak apa nak. Artinya, kami pun tidak 
akan merayakan pesta ini. Lebih baik kita berganti pakaian dan 
tidur di kamar masing-masing. Bagaimana?" 


Zain dan Doni melotot ke arah Luna. Dan mereka 
berdua menggeleng dengan cepat secara serempak. 

"Kenapa?" Tanya Luna bingung. 

"Bunda sudah cantik. Ayah sudah tampan. Adik, sangat 
manis. Jahat jika karena aku kalian tidak jadi pesta." 


"Jadi, kamu mau ikut pestanya?" 
"Iya." Zain mengangguk akhirnya. Doni tersenyum 
kagum dengan cara Luna membujuk Zain. 


"Bunda, ada tamu," ujar si kecil Naina. Doni, Luna dan 
Zain pun menghampiri Naina dan melihat siapa yang datang. 


Luna terdiam. Doni tersenyum. Zain dan Naina di 
saja. 
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"Happy, aniv.....!!!" 
"Shalimar?" Shalimar tersenyum dan memberikan 
unga kepada Luna. Luna menerimanya dengan bingung. 


"Maafkan aku, Luna. Maaf untuk semua perilaku yang 
buruk padamu. Aku mungkin tidak pantas di maafkan. Tapi, 
setidaknya. Aku mencoba memberanikan diri minta maaf 
secara langsung padamu. 


"Aku tersadar dengan keegoisan saat Doni menyatakan 
ia sangat mencintaimu dan keluarganya. Aku merasa seperti 
wanita tak tahu diri bukan? Kalian sudah bahagia dan aku ingin 
menghancurkannya? 


"Tidak, aku sadar betul itu salah. Padahal aku selalu 
mendukung Doni dulu di Inggris. Membantu mencari ayahmu 
agar ia bisa menikahimu. Tapi, aku membenci mu, saat kamu 
memilih pria lain. Dari sana aku tidak mau membuat Doni 
kembali kecewa. Aku bersumpah akan membuat Doni bahagia 
di sisiku. 


"Namun, kenyataan lahirnya. Doni memang berjodoh 
denganmu. Dan aku, hanya bayangan semu. Luna...aku mohon. 
Maafkan aku, maafkan aku. Aku akan kembali ke Inggris. Dan 
mungkin tidak akan kembali lagi." 


Luna tercengang mendengar semua penuturan 
Shalimar. Jadi, ini juga berkaitan dengan Luna. Jadi, ini juga 
masih menjadi salah Luna. 


Luna melirik Doni. Berapa bodohnya Lu 
mencampakkan Doni yang sudah begitu baik padanya. Begi 


berjuang untuknya. Hingga mengabaikan wanita sehebat 


Yy alimar. 


Doni tidak pernah mengkhianati dirinya. Justru Luna 
lah yang mengkhianati cinta Doni. 


"Aku memaafkan mu. Jadilah temanku?" Shalimar 
menatap Luna tak percaya. Begitu mudahnya Luna memaafkan 
dirinya? Doni tersenyum ke arah Shalimar. Shalimar pun 
langsung memeluk Luna. 


OGO 


HUFHHH.... 


Doni, Luna dan kedua anaknya meniup lilin kue 
ulangtahun. Mereka nampak sangat gembira. 


Doni mengecup kening Luna. Lalu kedua anak mereka 
pun ikut mengecup ayah dan bunda secara bergantian. 


Shalimar terbaru melihat kebahagiaan keluarga Doni 
Bagaimana mungkin ia berencana menghancurkan kelua 
ini? 
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Shalimar menghapus air matanya. 
"Hey, sini biar aku foto kalian," seru Shalimar. Mereka 
ngsung mengangguk. Shalimar pun memfoto keluarga Doni. 


A 


"Kamu juga ikut foto." Luna menarik Shalimar dan 
mengatur ponselnya mode timer. Luna menaruh di meja 
dengan posisi yang pas. Luna langsung lari dan berpose 
bersama dengan keluarga dan teman barunya. 


Bahagia itu sederhana bukan? 
Dengan saling mencintai dan mengasihi. Meminta 
maaf dan memberikan maaf. Itu sudah lebih dari pada cukup. 


Lebih baik membina keluarga. 

Dari pada membina permusuhan. 
Hidup pun akan jauh lebih bermakna. 
Pelajaran berharga. 


Sejahat apa pun musuh mu. 
la tetap berhak mendapatkan maaf dari mu. 


TAMAT. 
E EEG 5 


EKSTRA PART 1 


Sore ini Luna mencari Doni di halaman belakang. Doni 
nampak asik bermain dengan kedua anaknya. Zain nampak 
sedang menendang bola, Doni bersiap di gawang kecil 
sementara Naina tertawa melihat ayahnya yang seakan 
ketakutan kemasukan bola. Hingga Zain menendang dan bola 
pun masuk ke dalam gawang. Zain girang bukan main. Doni 
nampak pura-pura kecewa dan Naina tertawa kencang. 


"Yey... Kakak memang! Ayah kalah!" Teriak Naina 
sembari lompat-lompat. Doni manyun melihat anak 
perempuannya tidak mendukung sang ayah. Luna tersenyum 
melihat mereka dan bergabung dengan mereka. 


"Hey, sudah mainnya. Udah sore. Mandi, terus makan 
yuk," ajak Luna. Anak-anak langsung kecewa. Luna heran 
kenapa sih anak kecil itu susah sekali jika di suruh mandi. 


"Anak-anak, ayo. Dengar kata bunda." Mereka melirik 
Doni. 

"Ya, ayah." Mereka pun langsung berlari masuk ke 
dalam rumah dan bersiap untuk mandi. 


"Don, sebentar." Doni menghentikan langkahnya saat 
Luna memanggil. 

"Kenapa sayang?" Tanya Doni. 

"Aku dapat kabar dari Tita. Kalau Minggu depan, Tita 
mau nikah." 

"Wah... Serius?" Tanya Doni tak percaya. Pasalnya 
itu tidak pernah menjalin hubungan pada pria mana 
Karena Tita terlalu fokus dengan karirnya. 
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"Iya, dan kamu tau siapa calonnya?" 

"Siapa?" 

"Tebak dong." Doni nampak berfikir. Siapa ya? Apa 
Doni yakin bisa menebak. Tapi, dilihat dari wajah Luna seakan 
Doni mampu menebak. Tapi, siapa? 


"Bagas?" Tebak Doni asal. Luna langsung tertawa. 

"Kok kamu tau sih? Dasar jenius!" Doni kini malah 
terbelalak. 

"Seriusan sama Bagas?" 

"Hahaha iya. Aku aja kaget. Masalah bahas suka sama 
Tita sih aku udah tau lama. Tapi, enggak sangka aja kalau 
ternyata mereka sampai mau nikah gini." 

"Wah... Bagas ternyata ya..." Luna tertawa. Doni 
mengusap kepala Luna dan melirik kanan kiri. Lalu menarik 
dagu Luna dan menciumnya. Luna melotot. 

"Don... hmmm." Doni terus menekan dan mencium 
bibir Luna. Kemudian ia lepaskan sambil terkekeh. 


"Ih, nakal banget sih. Kalau anak-anak lihat gimana?" 

"Kan nggak ada. Apa mau di kamar?" Luna langsung 
memukul lengan Doni. 

"Mesum!!" Luna langsung meninggalkan Doni. 

"Kita buat anak ketiga sayang!" Teriak Doni yang tak di 
gubris oleh Luna. 


OOL 


Luna merapihkan bekas makan malam mere 
Sementara anak dan suaminya nampak serius belajar di ru 


engah. Begitu selesai dengan urusan dapur. Luna pun gabung 
gan mereka. 


"Adek, udah belajarnya? Kok diem aja?" Tanya Luna 
pada Naina. 

"Udah, Bun. Sekarang Adek ngantuk. Tapi, ayah masih 
ajarin kakak." 

"Oh, yaudah tidur sama bunda yuk." 

"Nggak mau, bunda. Aku mau sama ayah aja." Luna 
kecewa. 


"Kenapa nggak mau sama bunda?" 

"Karena Naina, lagi mau bobo sama ayah." Luna 
menghela nafas. Doni melirik mereka karena mendengar 
percakapannya. 


"Naina, ke kamar sama bunda dulu ya. Nanti kalau 
kakak udah selesai, ayah langsung ke kamar Naina." Naina 
menggeleng lagi. 


"Naina tunggu ayah aja." Luna bersandar di sofa. Anak 
perempuannya ini memang tidak terlalu dekat dengannya. 
Entah kenapa, rasanya Luna cemburu dengan sikap Naina ke 
Doni. 


Doni pun selesai mengajarkan Zain. Doni lantas 
menatap Naina yang masih setia menunggu. 

"Ayo, kalau mau bobo," ujar Doni. Naina langsung 
senang dan mengambil tasnya. 

"Ayo, yah." Doni mengikuti Naina yang masuk ke dala 
kamarnya. 
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| "Bunda," panggil Zain. Luna Langsung menoleh dan 
enyum. 

"Ya, sayang?" 

"Aku minta susu coklat, boleh?" 

"Boleh dong. Sebentar ya?" Zain mengangguk. Luna 
pun pergi ke dapur dan membuat susu coklat hangat untuk 
sang putra. 


Luna melirik Zain yang nampak sibuk merapikan buku 
pelajarannya ke dalam tas. Hingga meja terlihat rapih kembali. 
Luna kembali ke tempat Zain dengan segelas susu coklat. 


"Ini sayang." 
"Terima kasih, bunda." Luna mengangguk dan 
tersenyum. 


"Susunya aku bawa ke kamar aja, Bun. Aku udah 
ngantuk dan capek." 

"Mau bunda, anter?" 

"Boleh." Luna langsung semangat. Ia meraih tas Zain 
sementara Zain membawa gelas coklatnya. 


Luna membuka pintu dan masuk ke dalam kamar sang 


anak. 

la taruh tas itu dekat meja belajar. 

"Semua buku pelajaran untuk besok sudah di siapkan?" 
Tanya Luna. 

"Udah, Bun." 

"Seragam?" 


"Udah, di lemari atas." 
"Oke, jagoan. Selamat tidur." Luna mengecup keni 
Zain dan menyelimutinya. 


Saat Luna hendak keluar. Zain meraih tangan Luna. 
"Ada apa, Zain?" 

"Jangan sedih dengan sikap Adek ya, Bun. Adek sayang 
kok sama bunda." Luna agak tersentak namun ia langsung 
terharu. 


Luna mendekat dan memeluk sang anak. Ia usap 
kepalanya lembut. 

"Bunda tau sayang. Bunda tidak apa-apa. Zain jangan 
mikir yang aneh-aneh ya." Zain mengangguk. 


"Yaudah, sekarang Zain tidur. Besok kita harus 
sekolah." 

"Ya, bunda. Selamat malam." 

"Selamat malam sayang." 


Luna beranjak dari sana dan mematikan lampu. Ia 
tutup pintu perlahan dan langsung kaget saat melihat Doni 
sudah ada belakang nya. 


"Doni, ngapain? Aku fikir kamu masih di kamar Naina?" 

"Naina sudah tidur." 

"Oh... Yaudah. Aku mau beresin kamar dul...."Luna 
diam. Saat mata Doni menatapnya intens. "Don...." 

"Kamarnya nggak usah di beresin, karena nanti 
berantakan lagi," ucap Doni mesra tepat di telinga Luna. 


Membuat Luna berdebar. Jemari Doni mengusap 
punggung dan perut Luna. Membuat Luna memejamkan mata. 
"Aahhh!" Teriak Luna saat tubuhnya tiba-tiba diangk 
dan di gendong oleh Doni. 


“Don...." 
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"Cium aku, sayang." Luna menatap Doni kembali dan 
nggigit bibir bawahnya. Lalu ia mulai mendekatkan 
ajahnya dan mengecup bibir Doni. 


"Hmmm...ach...." mereka berciuman dengan panas. 


Doni membawa Luna ke dalam kamar dan mengunci pintu 
kamar. 


EKSTRA PART 2 


"hmmm...ah...." Suara desahan terus terdengar di 
kamar mereka. Doni terus mencumbu hingga bagian dada Luna 
penuh dengan bercak merah. 


Sementara bagian bawah mereka, tak berhenti 
bergerak mencari kenikmatan. Luna dan Doni terus berpacu, 
tak peduli sudah berapa lama mereka melakukan itu. 


Keringat yang sudah membasahi tubuh dan seprei 
mereka. Membuat mereka semakin liar. Doni meremas dada 
Luna dan menggigitnya membuat Luna terpekik kaget namun 
menikmatinya. 


Doni dan Luna hampir sampai untuk yang kesekian kali. 
Doni menggeram dan Luna menahan bagian bawahnya. 
Mereka mengerang bersamaan. 


Keduanya nampak lemas saat pelepasan tadi. Doni 
memeluk Luna yang berada di bawahnya. Sementara Luna 
mulai ngos-ngosan karena berat tubuh Doni. 


Doni pun turun dan melirik Luna. 

"Makasih, bunda." Luna hanya diam. la terlalu lelah 
meladeni nafsu suaminya yang masih kuat saja. 

"Aku mau ke kamar mandi. Ikut nggak?" Tanya Luna. 
Doni mengangguk dan mereka pun pergi ke kamar mandi 
berdua. 


OOL 
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=- Malam ini keluarga Luna sudah rapih untuk pergi ke 
ra pernikahan Tita dan Bagas. Mereka menaiki mobil dan 
ergi ke hotel yang tertulis di undangan. 


"Ayah, kita mau ke mana?" Tanya Naina yang duduk di 
bangku belakang dengan sang kakak. 

"Ke hotel sayang. Tante Tita sedang melangsungkan 
pernikahan." 

"Pernikahan biar bisa tinggal bareng kaya ayah dan 
bunda?" 

"Betul sekali." 

"Nanti punya adik dong?" 

"Punya dong." 

"Naina, juga mau punya adik dong." 


Doni dan Luna langsung tersentak. Mereka saling lirik 
dan salah tingkah. 

"Udah di buat. Tapi, belum jadi," seloroh Doni. 
Membuat Luna heran dan mencubit lengannya. Doni 
mengaduh. 


Zain melirik mereka dan menggelengkan kepalanya. 
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Mereka tiba di hotel. Luna langsung saja menghampiri 
Tita yang cantik dan anggun. Dengan Bagas yang tampan dan 
gagah di sampingnya. 

"Lo ya? Bisa-bisanya jadian nggak ngomong. Tiba-tib 
nikah aja!" 

"Hahaha maaf Luna sayang. Kita jadian juga ngga 
lama ya, Gas?" | 


"Iya. Cinta dan jodoh itu emang nggak ketebak." 
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"Halah, nggak ketebak apaan. Kano emang udah suka 
sama Tita dari lama." Bagas menunduk malu saat Doni ikut 
nimbrung. Tita tertawa melihat suaminya malu. 


"Tante, happy wedding." Zain nampak menyalami Tita 
dan Bagas di susul Naina. 

"Idih, udah tambah gede aja nih ponakan Tante." 

"Ya dong. Semoga Tante cepet dapat adik ya. Aku juga 
mau punya adik soalnya." 


Tita melirik Doni dan Luna yang salah tingkah. 

"Hahaha ia sayang. Aamiin. Terima kasih ya cantik." 

"Sama-sama Tante yang juga cantik sekali." Naina 
menggenggam jemari sang ayah. "Ayah, Naina mau minum." 


"Oh, oke." Mereka pun pergi ketempat prasmanan. 


"Luna, anakmu jujur sekali. Benar kamu lagi hamil?" 

"Enggak. Naina emang gitu. Jangan dengerin." 

"Ih, dengerin dong. Anak udah pengen adik tuh." 

"Kamu aja yang buatin sana." Tita dan Bagas langsung 
merona malu. 


"Halah, sok malu Lo berdua. Nanti juga ketagihan." 

"Bunda. Zain masih di sini loh." Luna melotot. 

"Astaga... Bunda kita kamu sudah sama ayah. Eh... Mau 
gitu. Kita ke sana dulu ya. Happy wedding sayang." Luna 
langsung menarik lengan Zain menjauh dari sana. 


Matilah Luna. Sudah bicara yang tidak-tidak di depe 
sang anak. 
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Setahun sudah setelah pernikahan Tita. Naina hari ini 
sedang ngambek karena ia tak juga punya adik. Sementara 
teman sekelasnya ada yang baru punya adik. Naina merasa iri 
dan cemburu dengan temannya yang selalu menceritakan 
bagaimana lucu sang adik. 


Doni dan Luna bingung menjelaskannya. Karena 
Masalah anak kan titipan Tuhan. Mereka sudah berusaha 
namun tidak kunjung di beri. 


"Naina kan sudah besar. Masa marah sama bunda dan 
ayah?" 

"Naina, cuma pengen adik ayah. Naina nggak minta 
apa-apa lagi." 

"Iya, ayah tau. Tapi, dengan sikap kamu yang seperti 
ini. Justru membuat bunda sedih. Kalau bunda sedih 
bagaimana bunda bisa mengandung?" 


Naina menatap sang ayah bingung. 
"Oh ... Jadi kalau Naina merengek terus Tuhan, malah 
nggak kasih ya, ayah?" Doni mengangguk. 


"Harusnya kamu berdoa. Supaya bunda cepat hamil 
adik bayi. Dari pada kamu ngambek terus sama bunda?" 

“Gitu ya?" 

"Iya." 

"Kalau gitu, Naina harus minta maaf sama bunda, yah. 

"Harus dong." Naina langsung pergi dari hadapan Doni: 
dan mencari Luna. | 


Zain termenung di atas ayunan. Ia merasa kesal karena 
Naina selalu saja minta adik. Dan membuat bunda sedih. 


Zain tidak habis pikir kenapa Naina ingin sekali punya 
adik. Padahal jadi kakak itu tidak mudah. Harus sering 
mengalah. Harus melindungi sang adik. Kadang kena omel 
bunda dan ayah padahal bukan salah Zain. 


Kalau sekarang di tambah adik lagi, bagaimana nasib 
Zain? 

"Jagoan. Ada apa?" Tanya Luna. 

"Sedang berdiskusi dengan otakku, Bun." Luna 
menahan tawanya. Anaknya ini mirip sekali dengan suaminya. 


"Oh ya? Tentang apa?" 

"Tentang kenapa Naina ingin sekali memiliki adik. 
Padahal jadi kakak itu tidak mudah." 

“Oh... Begitu menurut mu? Tidak mudah menjadi 
seorang kakak?" 

"Ya, bunda. Sulit sekali. Aku kan sudah menjadi kakak 
jadi aku tau rasanya." 


"Jadi, Zain tidak suka jika ada adik baru?" Zain diam. 
Luna tersenyum dan menatap ke depan. 
"Pantas saja Zain. Bunda tidak hamil juga." 


langsung melirik sang bunda. 
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"Kenapa, Bun?" Luna menatap Zain. 
"Karena ada seorang kakak yang tidak menginginkan 
hadirannya." 
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Zain tersentak. Benarkah itu? Benarkah adik kecil tidak 
ada karena Zain tidak menginginkannya? 


"Bun. Aku...." 

"Tidak apa, bunda paham nak. Tapi, bunda mau cerita 
padamu sebuah kisah." 

"Kisah apa?" 

"Seorang anak yang tinggal seorang diri." 

"Hmm... Sedihkah?" 

"Tergantung bagaimana kamu menilainya." 

"Oke. Aku cuma denger dulu." 


DHO 
Seorang gadis cantik. Yang tinggal di sebuah istana 
yang megah dan mewah. Besar sekali istana itu. Namun, tidak 


ada siapa pun di dalamnya. 


Setiap hari. Sang gadis cantik hanya menangis dan 
menangis. la butuh seseorang untuk menemani hidupnya. 


Bagaimana dengan kedua orang tuanya? 
Mereka juga tidak ada di sana. Orang tuanya 


meninggalkan dirinya pergi jauh. Jauh...hingga sang anak tidak 
tau keberadaannya. 


Gadis itu terasingkan. la sendirian. Kesepian. Di dalai 
istana yang megah itu. 


Hingga akhirnya ia bertemu dengan sahabat baru. 
ereka nampak bahagia. Sang gadis sangat bahagia karena ia 
akhirnya memiliki seseorang di dalam hidupnya. 
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Impian sang gadis sangatlah sederhana. Ia ingin hidup 
normal dan bahagia dengan teman dan juga keluarga nya. 


Hingga sang gadis menikah dan memiliki anak. Ia 
berjanji pada dirinya untuk membuat adik. Agar jika nanti 
dirinya pergi. Sang anak tidak kesepian seperti dirinya dulu. 


Dan, itu terwujud. Dirinya kembali hamil dan 
memberikan adik yang cantik untuk putranya yang tampan. 


Mereka kembali bahagia dan lebih bahagia. Hingga 
suatu hari. Sang putri kecil meminta seorang adik. Namun sang 
kakak menolat.... 


"Bunda. Aku tau siapa yang bunda maksud sekarang. 
Baiklah, aku tidak mau adikku jadi sedih dan kesepian. Aku 
ijinkan bunda untuk punya adik lagi." Luna tersenyum senang 
dan memeluk sang anak. 


"Bunda janji. Kamu adalah kakak terbaik sepanjang 
masa. Kamu bisa mengayomi adik-adik mu. Saat ayah dan 
bunda tidak ada kelak." 

"Tolong bunda. Jangan bicara seperti itu. Aku tidak 
sanggup mendengar nya." 

"Itu karena bunda sayang anak bunda." 


"Terima kasih, bunda." 
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Luna dan Doni begitu bahagia karena akhirnya mereka 
akan di karuniai seorang anak lagi. Kejadian ini sebulan setelah 
Zain mengijinkan. 


Zain senang karena ternyata pilihannya membuat 
semua keluarganya bahagia. Naina yang mendengar cerita 
bunda langsung memeluk sang kakak. 

"Terima kasih kakak. Tanpa mu, aku tidak akan pernah 
jadi kakak." Zain terharu mendengar sang adik mengatakan itu. 


Ternyata menjadi kakak yang bisa diandalkan itu 
sangat menyenangkan. Zain berjanji akan terus menjadi sosok 
kakak yang baik dan mengayomi. 


Zain bahkan mau membantu sang bunda untuk bersih- 
bersih rumah bersama ayahnya. Karena Luna harus banyak 
istirahat. Di usianya yang tidak lagi muda sangat rentan untuk 


kehamilannya. 


Keluarga Luna semakin rukun saja membuat Luna 
benar-benar bahagia berada di tengah-tengah mereka. 


Luna bagai seorang ratu yang apa pun permintaannya 


selalu di turuti. 
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= Sembilan bulan sudah Luna mengandung. Dan hari ini 
a merasakan kesakitan saat akan melahirkan. Luna 
eminta tolong pada Zain untuk menghubungi ayahnya yang 
masih bekerja. 


Namun, karena ponsel sang ayah tidak aktif. Zain 
langsung berinisiatif sendiri. la menelpon ambulance dan 
memberikan alamat lengkapnya. Naina sudah menangis saja 
melihat bunda menahan sakit. 


Lima belas menit kemudian ambulans datang dan 
membawa Luna ke rumah sakit. 


Tanpa di suruh pun Zain membawa tas yang berisi 
dokumen penting. Naina langsung naik ke ambulans dan 
menyemangati sang bunda. 


Mereka sampai di rumah sakit. Luna langsung masuk 
ke ruang bersalin. Zain kembali menelpon sang ayah. Namun 
tak bisa juga di hubungi. Zain pun meraih tas sang bunda. 
Membukanya dan mengeluarkan dompet. la berjalan ke 
administrasi seorang diri. Karena Naina harus menunggu di 
sana. Takut ayah datang. 


Zain menyelesaikan administrasi dengan cepat dan 
kembali menemani sang adik. 

"Bunda akan baik-baik aja kan kak?" 

"Iya. Tentu saja. Bunda kan kuat." 

"Kak, apa Naina jahat. Udah minta adik ke bunda? Dan 
sekarang bunda kesakitan?" 


"Kamu tenang aja Naina. Bunda kesakitan buk 
berarti benci. Bunda justru bahagia sekarang karena bu 
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can memberikan adik kecil untuk kita. Kebahagiaan bunda 
lah melihat anaknya bahagia. Kamu percaya sama kakak 
n?" Naina mengangguk dengan penuh semangat. 


Zain mengusap kepala sang adik. 


OOL 


Doni datang sesaat sebelum Luna melahirkan. Doni 
sangat berterima kasih kepada kedua anaknya yang sangat 
cekatan dalam membantu sang bunda. 


Sang bayi yang lahir adalah perempuan. la sangat 
cantik dan menggemaskan. 

"Bunda. Adek namanya siapa?" Tanya Naina dari tadi ia 
mencubit pipi gembul sang adik. 

"Naina mau kasih nama untuk adik?" Tanya Luna dan 
Doni. Naina melongo. la girang namun tidak percaya diri 


"Berikan nama untuk adik mu, Naina," ujar Zain. 
"Boleh kah?" 


"Boleh dong." Naina nampak berfikir sejenak. 


"Namaku. Naina Samantha pamungkas. Adikku 
bernama BRIANA SAMANTHA PAMUNGKAS." 


Mereka takjub. 


"Kalian seperti anak kembar." Zain mengomentari. 

"Iya kamu benar, Zain." 
a 

"Selamat datang Briana Samantha pamungkas...." 


Mereka semua tertawa bahagia dengan kehadiran 
nak ketiganya. 


Kebahagiaan mereka benar-benar sudah lengkap. 


BUKUMOKU 
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